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Dalam keadaan apapun, tak ada kecerdasan yang sepenuhnya bergantung pada 
satu sistem sensor yang terabadikan menjadi sebuah kecerdasan. Karena itu, 
kecerdasan spasial lebih dari “visual” dan mencakup kemampuan abstrak, 
analitis, yang lebih jauh diluar gambar-gambar. 
(Gardner) 
 
Alloh memberikan modal dasar kepada manusia berupa kecerdasan, namun tidak 
serta merta kecerdasan akan membentuk kemampuan dan keterampilan. 
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Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan bermain balok, 
kecerdasan visual-spasial dan hubungan antara kemampuan bermain balok dengan 
kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani.  
Jenis penelitian menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan 
metode penelitian korelasi. Populasi pada penelitian sebanyak 50 anak usia 5-6 
tahun. Teknik pengambilan data menggunakan teknik observasi. Instrumen yang 
digunakan berupa lembar observasi. Teknik analisis data menggunakan Teknik 
Analisis Deskriptif dan Teknik Korelasi Kendal Tau. 
Hasil penelitian yaitu: (1) kemampuan bermain balok pada anak yaitu 
sebanyak 76 % anak berada pada kategori sedang, yaitu anak mampu membentuk 
bangunan balok tiga dimensi namun tidak menggambarkan benda aslinya, 
sertamenyebutkan nama bangunan balok tapi tidak secara detail, dan sebanyak 24 
% anak berada pada kategori tinggi, yaitu anak mampu membangun bangunan 
balok secara kompleks yang menggambarkan benda aslinya serta mampu 
menyebutkan nama bangunan balok secara detail; (2) kecerdasan visual-spasial 
pada anak yaitu sebanyak 18 % anak berada pada kategori sedang, yaitu 
anakmengetahui 4-5 warna, mampu mengelompokkan dan mengurutkan benda, 
mengetahui tiga posisi benda, serta mampu menggambar objek dengan dua bagian 
detail, dan sebanyak 82 % anak berada pada kategori tinggi, yaitu anak 
mengetahui semua warna, mengelompokkan dan mengurutkan benda, mengetahui 
empat posisi benda, mampu menggambar dengan lebih dari tiga bagian detail; 
serta (3) tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan bermain 
balok dengan kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani. Hal 
ini dikarenakan faktor lain yang mempengaruhi kemampuan bermain balok, yaitu 
durasi waktu bermain hanya 30 menit, apersepsi dalam pijakan sebelum bermain 
balok yang tidak konkret sehingga menyebabkan anak kebingungan dalam 
membangun bangunan balok, ketersediaan peralatan sentra balok yang minim dan 
kurang variatif, serta kurangnya penguatan dari guru sehingga anak tidak 
termotivasi untuk membuat bangunan balok yang lebih kompleks. 
 






Alhamdulillahirobbil’alamiin, segala puji bagi Alloh Robb Semesta Alam 
yang telah melimpahkan kemudahan kepada penulis dalam menyelesaikan Tugas 
Akhir Skripsi dengan Judul “Hubungan Bermain Balok dengan Kecerdasan 
Visual-Spasial Anak Usia 5-6 Tahun di TKIT Rabbani, Kadirejo, Karanganom, 
Klaten”. 
Penulis menyadari bahwa tersusunnya skripsi berkat bantuan dari berbagai 
pihak. Maka dari itu penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta 
2. Dekan dan Wakil Dekan I Fakultas Ilmu Pendidikan yang telah memberikan 
kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi. 
3. Ketua Jurusan PAUD FIP UNY yang telah memberi kesempatan penulis 
untuk menuangkan gagasan dalam bentuk skripsi ini.  
4. Ibu Dr. Ishartiwi, M.Pd. selaku dosen pembimbing pertama dan Ibu Martha 
Christianti, M.Pd. selaku dosen pembimbing kedua yang telah memberikan 
bimbingan dan arahan selama proses penyusunan Tugas Akhir Skripsi. 
5. Ibu Muthmainnah, M.Pd.; Ibu Arumi Savitri, M.Si.; Ibu Nur Hayati, M.Pd.; 
Ibu Eka Sapti C, MM,. M.Pd, serta seluruh dosen Program Studi Pendidikan 
Anak Usia Dini yang telah mendorong penulis untuk segera menyelesaikan 
Tugas Akhir Skripsi. 
6. Kepala Sekolah, para guru, serta anak-anak di TKIT Rabbani yang telah 
mengizinkan dan membantu penulis dalam pengambilan data penelitian. 
ix 
 
7. Orang tua penulis (Alm Bapak Waluyo dan Ibu Siti Mardiyah) yang telah 
sabar menunggu penulis untuk menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi. 
8. Kakak-kakak tercinta (Mas Fery, Mas Tika dan Mas Gatot) yang selalu setia 
mendukung penulis untuk menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi. 
9. Teman-teman pengasuh TPA Al Ikhlas Drono (Ahmad, Fauzan, Rizki, Abbas, 
Faqih, Hendra, Bagus, Teguh, Isnaini, Datun, Imas, Chintia, Rhima, Uswatun, 
Ifti, Elly, Ema, Risma) dan teman-teman angkatan 2011 Program Studi 
Pendidikan Anak Usia Dini telah memberikan dukungan dan semangat untuk 
segera menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi. 
10. Partner kerja (Teteh Endah Gunarsih dan Dyah Isnaini), serta para marketer 
yang telah sabar memberikan waktu kepada penulis untuk menyelesaikan 
Tugas Akhir Skripsi. 
11. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyelesaian Tugas Akhir 
Skripsi yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu. 
Penulis menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dalam penyusunan 
Tugas Akhir Skripsi. Maka dari itu kritik dan saran yang membangun akan 
penulis terima dengan senang hati. Penulis berharap Tugas Akhir Skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi semua pihak. 
 

























BAB I. PENDAHULUAN...................................................................................... 
A. Latar Belakang................................................................................................... 
B. Identifikasi Masalah........................................................................................... 
C. Pembatasan Masalah.......................................................................................... 
D. Rumusan Masalah.............................................................................................. 
E. Tujuan Penelitian................................................................................................ 
F. Manfaat Penelitian.............................................................................................. 
G. Definisi Operasional........................................................................................... 
BAB II. KAJIAN PUSTAKA................................................................................ 
A. Kajian tentang Karakteristik Anak Usia 5-6 Tahun........................................... 
B. Kajian tentang Bermain Balok Pada Anak Usia 5-6 Tahun............................... 
1. Manfaat Bermain Balok............................................................................... 
2. Langkah-langkah Bermain Balok................................................................ 
3. Berbagai Bentuk Balok Mainan Untuk Anak Usia 5-6 Tahun..................... 
4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Bermain Balok............... 































C. Kajian tentang Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 5-6 Tahun..................... 
1. Pengertian Kecerdasan Visual-Spasial......................................................... 
2. Pentingnya Kecerdasan Visual-Spasial bagi Anak Usia 5-6 Tahun............. 
3. Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 5-6 Tahun....................................... 
D. Penelitian Yang Relevan.................................................................................... 
E. Kerangka Berpikir.............................................................................................. 
F. Hipotesis Penelitian........................................................................................... 
BAB III. METODE PENELITIAN..................................................................... 
A. Pendekatan Penelitian........................................................................................ 
B. Tempat dan Waktu Penelitian........................................................................... 
C. Variabel Penelitian............................................................................................ 
D. Populasi Penelitian............................................................................................. 
E. Teknik Pengumpulan Data............................................................................... 
F. Instrumen Penelitian......................................................................................... 
G. Validasi Instrumen............................................................................................ 
H. Teknik Analisis Data........................................................................................ 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN..................................... 
A. Hasil Penelitian................................................................................................... 
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian....................................................... 
2. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan Bermain Balok di TKIT Rabbani............. 
3. Deskripsi Data Penelitian............................................................................. 
a. Deskripsi Data Kemampuan Bermain Balok Anak Usia 5-6 Tahun di  
TKIT Rabbani......................................................................................... 
b. Deskripsi Data Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 5-6 Tahun di  
TKIT Rabbani......................................................................................... 
c. Analisis Data dengan Korelasi Kendal Tau........................................... 
B. Pembahasan Hasil Penelitian.............................................................................. 
C. Ringkasan Hasil Penelitian................................................................................. 
D. Keterbatasan Penelitian...................................................................................... 















































































Surat Izin Penelitian................................................................... 
Instrumen Lembar Observasi Kemampuan Bermain Balok  
Pada Anak Usia 5-6 Tahun........................................................ 
Instrumen Lembar Observasi Kecerdasan Visual-Spasial  
Anak Usia 5-6 Tahun................................................................. 
Lembar Validasi Instrumen....................................................... 
Hasil Observasi dan Wawancara Sebelum Pengambilan Data  
Penelitian................................................................................... 
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian......................... 
Data Observasi Kemampuan Bermain Balok Anak Usia 5-6 
Tahun di TKIT Rabbani............................................................. 
Uji Normalitas Data Kemampuan Bermain Balok Anak Usia 
5-6 Tahun di TKIT Rabbani..................................................... 
Data Observasi Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 5-6 
Tahun di TKIT Rabbani........................................................... 
Uji Normalitas Data Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 5- 
6 Tahun di TKIT Rabbani......................................................... 
Uji Korelasi Dengan Rumus Korelasi Kendal Tau.................... 







































Kisi-kisi Kemampuan Bermain Balok Pada Anak Usia 5-6 Tahun....... 
Kisi-Kisi Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 5-6 Tahun.................. 
Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi............................... 
Jadwal Kegiatan Bermain Balok Anak Usia 5-6 Tahun di TKIT 
Rabbani................................................................................................... 
Pembagian Waktu Kegiatan Bermain Balok di Sentra Balok................. 
Kegiatan Pembelajaran Bermain Balok Selama Observasi.................... 
Kategori Kemampuan Bermain Balok Anak Usia 5-6 Tahun................ 
Data Kemampuan Bermain Balok Anak Usia 5-6 Tahun di TKIT 
Rabbani................................................................................................... 
Kategori Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 5-6 Tahun................... 









































































Berbagai bentuk balok kayu mainan....................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 6........................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 7........................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 7........................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 8........................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 9........................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 9........................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 10......................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 11......................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 12......................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 12........................................................ 
Contoh Bangunan Balok Tahap 13......................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 13......................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 14......................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 14......................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 15......................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 15......................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 16......................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 16......................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 17......................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 18......................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 19......................................................... 
Contoh Bangunan Balok Tahap 19......................................................... 
Skema Variabel Penelitian...................................................................... 
Diagram Lingkaran Kemampuan Bermain Balok Anak Usia 5-6  
Tahun di TKIT Rabbani.......................................................................... 
Diagram Lingkaran Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 5-6 Tahun  
di TKIT Rabbani..................................................................................... 




















































Pijakan Awal Sentra Balok..................................................................... 
Contoh bangunan balok dengan skor dua pada indikator “Mampu  
membangun bangunan tiga dimensi”..................................................... 
Contoh bangunan balok dengan skor tiga pada indikator “Mampu 
membangun bangunan tiga dimensi”..................................................... 
Contoh bangunan balok dengan skor dua pada indikator “Mampu 
membangun bangunan tiga dimensi”..................................................... 
Contoh bangunan balok dengan skor tiga pada indikator “Mampu 
membangun bangunan tiga dimensi”..................................................... 
Contoh bangunan balok dengan skor dua pada indikator “Mampu 
membangun bangunan balok yang mirip dengan benda asli”................ 
Anak mengurutkan kotak kardus dari kecil ke besar.............................. 
Anak mengurutkan kotak kardus dari besar ke kecil.............................. 
Anak sedang mengurutkan botol dari ukuran paling besar sampai 
ukuran paling kecil................................................................................. 
Kegiatan observasi kecerdasan visual-spasial pada anak tentang 
konsep ruang........................................................................................... 


























A. Latar Belakang 
Anak usia dini menurut NAEYC (National Association Education for 
Young Children) merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun (Sofia 
Hartati, 2005: 8). Undang-undang Nomor 146 Tahun 2013 Pasal 1 menyatakan 
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan 
yang diperuntukkan bagi anak yang baru lahir sampai berusia enam tahun dan 
dilakukan melalui pemberian stimulasi untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak mempunyai kesiapan mengikuti 
jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan perlu dilakukan sejak usia dini karena 
pada usia tersebut anak berada pada masa golden age atau magic years, yaitu 
masa ketika anak mengalami perkembangan dan pertumbuhan secara optimal 
yang tidak akan terulang pada masa selanjutnya (Sofia Hartati, 2005: 11). Pada 
masa tersebut berbagai jenis kecerdasan anak perlu di stimulasi dengan baik. 
Stimulasi yang diberikan harus sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Belajar 
yang sesuai dengan karakteristik anak yaitu melalui proses bermain (Sofia Hartati, 
2005: 31).  
Bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan dan menggembirakan 
bagi anak, sehingga mampu menarik perhatian anak untuk terlibat dalam 
pembelajaran (Slamet Suyanto, 2005: 127). Ada dua jenis kegiatan bermain 
menurut Diana Mutiah (2012: 115-118), yaitu main peran dan main 
pembangunan. Main pembangunan terbagi menjadi dua macam, yaitu main 
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pembangunan terstruktur dan main pembangunan sifat cair. Salah satu kegiatan 
dalam main pembangunan terstruktur adalah kegiatan bermain balok. 
Bermain balok merupakan salah satu ciri anak yang mempunyai 
kecerdasan visual-spasial (Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 62). Hal ini didukung 
dengan pendapat dari Suyadi (2009: 209), Yudhistira dan Siska (2012: 141) 
bahwa ketika anak bermain balok, anak menuangkan ide konsep keruangan 
(kecerdasan visual-spasial) dalam pikirannya berupa bangunan balok yang 
dibangun oleh anak.  
Gardner (2003: 24) berpendapat bahwa kecerdasan visual-spasial 
merupakan kemampuan membentuk model mental dari dunia ruang, dan mampu 
melakukan berbagai tindakan perubahan terhadap model tersebut. Armstrong 
(2000: 3) berpendapat bahwa kecerdasan visual-spasial meliputi kepekaan 
terhadap warna, garis, bentuk, visual, dan hubungan antar unsur tersebut, serta 
mampu mengungkapkan ide dan imajinasi dalam bentuk yang lain, seperti: 
mampu mengungkapkan ide dalam karya lukisan, bangunan balok, dan 
sebagainya. 
Melihat pentingnya kecerdasan visual-spasial pada anak, TKIT Rabbani 
memasukkan kegiatan bermain balok dalam pembelajaran dengan tujuan untuk 
menstimulasi kecerdasan visual-spasial. Berdasarkan hasil observasi kegiatan 
bermain balok pada tahun 2015 di kelas B (usia 5-6 tahun), sebanyak sepuluh 
anak yang mengikuti kegiatan bermain balok tertarik dengan satu bentuk balok 
berbentuk persegi panjang. Selain itu, sebanyak delapan anak dari sepuluh anak 
membangun balok secara sembarangan, tanpa perencanaan sebelumnya, sehingga 
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tidak menyerupai bentuk benda asli.Selain itu, kegiatan bermain balok di TKIT 
Rabbani diperuntukkan bagi anak usia 3 tahun sampai dengan 6 tahun. Hal ini 
berarti anak usia 6 tahun sudah mengikuti kegiatan bermain balok di sekolah 
selama 3 tahun. 
Tujuan utama sekolah memasukkan kegiatan bermain balok dalam 
pembelajaran adalah untuk menstimulasi kecerdasan visual-spasial. Namun, pihak 
sekolah belum pernah mengukur kecerdasan visual-spasial yang dimiliki anak. 
Selain itu, pihak sekolah belum pernah mengadakan tindak lanjut berupa kajian 
kebermanfaatan kegiatan bermain balok terhadap kecerdasan visual-spasial pada 
anak usia 5-6 tahun. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 
menindaklanjuti program pembelajaran bermain balok untuk menstimulasi 
kecerdasan visual-spasial melalui penelitian yang berjudul “hubungan 
kemampuan bermain balok dengan kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 
tahun”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat beberapa masalah, antara 
lain: 
1. Sebanyak sepuluh anak yang mengikuti kegiatan bermain balok tertarik 
dengan satu balok berbentuk persegi panjang, sehingga mengalami kesulitan 
ketika membangun bangunan balok mainan. 
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2. Sebanyak delapan anak dari sepuluh anak membangun balok secara 
sembarangan tanpa perencanaan sebelumnya, sehingga tidak menyerupai 
benda asli. 
3. Belum pernah dilaksanakan pengukuran kecerdasan visual-spasial pada anak 
usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani. 
4. Anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani sudah mengikuti kegiatan bermain 
balok selama 3 tahun, sedangkan pihak sekolah belum pernah mengadakan 
tindak lanjut berupa kajian kebermanfaatan kegiatan bermain balok terhadap 
kecerdasan visual-spasial pada anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Melihat luasnya permasalahan tersebut, maka penelitian dibatasi pada poin 
keempat, yaitu anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani sudah mengikuti kegiatan 
bermain balok selama 3 tahun, namun pihak sekolah belum pernah mengadakan 
tindak lanjut berupa kajian kebermanfaatan kegiatan bermain balok terhadap 
kecerdasan visual-spasial pada anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah tersebut, rumusan 
masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana kemampuan bermain balok anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani? 
2. Bagaimana kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani? 
3. Apakah ada hubungan antara kemampuan bermain balok dengan kecerdasan 
visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui kemampuan bermain balok anak usia 5-6 tahun di TKIT 
Rabbani. 
2. Untuk mengetahui kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT 
Rabbani. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kemampuan bermain balok 
dengan kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat praktis dalam penelitian, yaitu: 
1. Bagi Guru Sentra Balok, yaitu untuk menambah pengetahuan tentang cara 
mengukur kemampuan bermain balok dan kecerdasan visual-spasial anak usia 
5-6 tahun. 
2. Bagi Kepala Sekolah, yaitu untuk memberikan gambaran kebermanfaatan 
kegiatan program pembelajaran sentra balok terhadap kecerdasan visual-
spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Kemampuan bermain balok pada anak usia 5-6 tahun 
Kemampuan bermain balok adalah kemampuan anak dalam menuangkan 
ide dan gagasan terhadap benda-benda atau kejadian yang pernah dilihat oleh 
anak, dan diungkapkan kembali dengan bermain balok. Pada anak usia 5-6 tahun, 
anak sudah bisa membangun bangunan balok mainan yang berbentuk bangunan 
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tiga dimensi dan sudah menggambarkan objek aslinya, serta sudah dapat 
mengungkapkan bangunanbalok yang dibuat oleh anak. Peneliti mengukur 
kemampuan bermain balok pada anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani dengan 
instrumen lembar observasi pada saat kegiatan pembelajaran sentra balok 
berlangsung. 
2. Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 5-6 Tahun 
Anak dengan kecerdasan visual-spasial mempunyai ketertarikan secara 
terperinci terhadap benda-benda visual, mampu memproses informasi visual, serta 
mengungkapkan kedalam bentuk yang lain. Kriteria kecerdasan visual-spasial 
pada anak usia 5-6 tahun meliputi: a) kepekaan terhadap warna, bentuk, garis, 
ukuran dan letak, seperti mengetahui berbagai macam warna, dapat 
mengelompokkan berbagai benda sesuai bentuknya, mampu mengurutkan benda, 
serta mampu membedakan posisi benda; dan b) Mampu menghasilkan karya 
dengan detail, seperti menggambar objek dengan detail bagian-bagian objek. 
Aspek-aspek tersebut digunakan sebagai indikator dalam instrumen lembar 
observasi. Observasi dilakukan dengan cara mengetes pemahaman anak tentang 














A. Kajian Tentang Karakteristik Anak Usia 5-6 Tahun 
Berdasarkan Undang-undang  Nomor  137  Tahun  2014 tentang  Sistem  
Pendidikan  Nasional Pasal 2, anak usia 5-6 tahun merupakan bagian dari 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan layanan Taman Kanak-kanak (TK). 
Tujuan dari penyelenggaraan PAUD yang termasuk di dalamnya TK adalah untuk 
membantu pertumbuhan danperkembanganjasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Agar tujuan tersebut dapat 
tercapai diperlukan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia 5-6 
tahun (Cucu Eliyawati, 2005: 2-8; Slamet Suyanto, 2005: 6-8; & Suyadi, 2014: 
28-29), yaitu sebagai berikut: 
1. Setiap anak merupakan individu yang unik. 
2. Anak menyukai eksplorasi, bermain, bernyanyi, dan mencoba hal-hal baru. 
3. Anak cenderung egosentris dan mudah frustasi. 
4. Anak mempunyai daya perhatian pendek dan kurang matang dalam berpikir. 
5. Anak bermain sambil belajar karena anak mendapat pengalaman belajar 
melalui kegiatan bermain. 
Mulyasa (2012: 23) berpendapat tentang karakteristik anak usia 5-6 tahun 
dilihat dari aspek perkembangan, yaitu: 
1. Perkembangan fisik. Anak usia 5-6 tahun aktif dalam melakukan berbagai 
kegiatan, dan berguna dalam pengembangan otot-otot kecil maupun besar. 
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2. Perkembangan bahasa. Anak sudah mampu memahami perkataan orang lain, 
serta mampu mengungkapkan pikirannya kepada orang lain. 
3. Perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun. Anak mempunyai rasa ingin tahu 
yang besar terhadap lingkungannya. 
Berdasarkan paparan para ahli tersebut, dapat dirangkum bahwa 
karakteristik anak usia 5-6 tahun meliputi anak bersifat unik; cenderung 
egosentris; mudah frustasi; mempunyai daya perhatian pendek; anak belajar 
melalui pengalaman bermain; anak menyukai kegiatan eksplorasi, bernyanyi, dan 
suka mencoba hal-hal baru. Anak usia 5-6  tahun sudah bisa mengerti perkataan 
orang lain, serta mampu mengungkapkan pikirannya kepada orang lain. 
Salah satu karakteristik pada anak usia 5-6 tahun yaitu anak belajar 
melalui pengalaman bermain. Ketika anak bermain, anak belajar memproses 
informasi melalui interaksi dengan lingkungannya. Maka dari itu bermain 
merupakan kegiatan yang penting bagi anak. Salah satu kegiatan bermain yang 
disukai anak adalah kegiatan bermain balok. 
 
B. Kajian Tentang Bermain Balok Pada Anak Usia 5-6 Tahun 
Bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak yang 
bertujuan membangun pengetahuan anakdengan tidak berpatokan pada hasil akhir 
dari sebuah permainan (Hurlock, 1978: 320). Bermain membutuhkan alat 
permainan edukatif. Salah satu alat permainan edukatif adalah balok. Sedangkan 
bermain balok merupakan bagian dari bermain konstruktif (Diana Mutiah, 2012: 
118; Hurlock, 1978: 330; & Mayke S. Tedjasaputra, 2001: 36). 
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Bermain balok merupakan kemampuan yang bersifat konstruktif dengan 
membuat bentuk atau bangunan menggunakan balok-balok dengan tujuan 
menstimulasi semua aspek perkembangan, serta melatih anak dalam memecahkan 
masalah dengan memberikan kebebasan berimajinasi, sehingga tercipta suatu 
yang baru sebagai sebuah ide yang kreatif. 
1. Manfaat Bermain Balok 
Menurut Mei Fitria  (2015: 1) manfaat bermain balok yaitu dapat 
mengembangkan aspek-aspek berikut, yaitu: 
a. Keterampilan hubungan dengan teman sebaya 
b. Komunikasi 
c. Kekuatan koordinasi motorik halus dan kasar 
d. Konsep matematika dan geometri 
e. Pemikiran simbolik 
f. Pengetahuan pemetaan 
g. Keterampilan membedakan penglihatan 
h. Membantu anak dalam meningkatkan kemampuan konstruksi 
Sedangkan Imam Musbihin (2006: 20) dan May Lwin (2008: 75-78) 
berpendapat bahwa bermain balok dapat menstimulasi kreativitas dan imajinasi 
anak. Dari paparan tersebut, dapat ditegaskan bahwa bermain balok merupakan 
kegiatan bermain yang perlu dilakukan pada anak, karena dapat menstimulasi 
kreativitas, imajinasi, dan berbagai aspek kemampuan lain yang dimiliki anak. 
2. Langkah-langkah Kegiatan Bermain Balok 
Dalam bermain balok diperlukan langkah-langkah bermain balok agar 
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anak dapat terstimulasi dengan baik. Berikut adalah langkah-langkah bermain 
balok menurut Luluk (2008: 1-25), yaitu: 
a. Pertama pendidik bersama anak membahas tentangtema. 
b. Pendidik memberikan motivasi melalui cerita dan menunjukan gambar-
gambar yang sesuai dengan tema. 
c. Pendidik mengenalkan balok-balok dan alat penunjang atau permainan lain. 
d. Pendidik   bersama    anak   membahas   aturan   tata    tertib bermain 
pembangunan. 
e. Anak mulai membangun dengan balok dan guru mengawasi anak-anakyang 
sedang bekerja atau ikut bermain sambil memberi motivasi jika diperlukan. 
Kegiatan bermain balok juga bisa dilaksanakan dengan pendekatan 
pembelajaran sentra balok, berikut adalah langkah pembelajaran di sentra balok 
(Depdiknas, 2006: 12-15; Diana Mutiah, 2012: 136-137), yaitu: 
a. Pijakan lingkungan bermain 
Pijakan lingkungan bermain dilakukan dengan menata alat dan bahan yang 
akan digunakan sesuai dengan rencana dan jadwal kegiatan yang telah disusun 
sebelumnya. 
b. Pijakan sebelum main 
Pijakan sebelum main berlangsung selama 15 menit. Pada pijakan sebelum 
main, anak duduk melingkar bersama dengan pendidik. Pada pijakan sebelum 
main, pendidik memberikan gagasan untuk membentuk pengetahuan anak 
sebelum anak melakukan kegiatan bermain balok di sentra. Selain memberikan 
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gagasan, pendidik juga memberitahukan peraturan-peraturan dalam bermain di 
sentra balok. Pijakan sebelum main berlangsung selama 15 menit. 
c. Pijakan selama main 
Pijakan selama main merupakan dukungan yang diberikan secara individu 
sesuai dengan kebutuhan anak dan tahap perkembangan yang dicapai oleh anak. 
Pijakan selama main berlangsung selama 60 menit. Pada pijakan selama main, 
anak bermain balok, dan pendidik mengamati serta memberikan dukungan dan 
bantuan sesuai kebutuhan anak. 
d. Pijakan setelah main 
Pijakan setelah main merupakan kegiatan untuk memperkuat konsep yang 
telah diperoleh oleh anak selama kegiatan bermain. Pada pijakan setelah main, 
pendidik dan anak-anak duduk melingkar dan membahas kegiatan selama 
pembelajaran sentra balok berlangsung. Pijakan setelah main berlangsung selama 
15 menit. 
3. Berbagai Bentuk Balok Mainan Untuk Anak Usia 5-6 Tahun 
Ada berbagai bentuk balok yang digunakan dalam kegiatan bermain balok 
yang dibuat berdasarkan standar PADU (Proyek Anak Dini Usia) dari 
DEPDIKNAS (Asakaprimacorp, 2015), yaitu: 
a. Bentuk half pilar (Gambar 1 huruf A) 
b. Bentuk Half pilar (Gambar 1 huruf B) 
c. Bentuk unit 120 (Gambar 1 huruf C) 
d. Bentuk double unit (Gambar 1 huruf D) 
e. Bentuk quadruple unit (Gambar 1 huruf E) 
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f. Bentuk pillar (Gambar 1 huruf F) 
g. Bentuk double pilar (Gambar 1 huruf G) 
h. Bentuk floor board (Gambar 1 huruf H) 
i. Bentuk roof board (Gambar 1 huruf I) 
j. Bentuk small half circle (Gambar 1 huruf J) 
k. Bentuk unit roman arch (Gambar 1 huruf K) 
l. Bentuk half roman arch (Gambar 1 huruf L) 
m. Bentuk small buttress (Gambar 1 huruf M) 
n. Bentuk triangle (Gambar 1 huruf N) 
o. Bentuk small triangle (Gambar 1 huruf O) 
p. Bentuk ramp (Gambar 1 huruf P) 
q. Bentuk small cylinder (Gambar 1 huruf Q) 
r. Bentuk large cylinder (Gambar 1 huruf R) 
s. Bentuk quarter circle arch (Gambar 1 huruf S) 
t. Bentuk quarter circle ¼ (Gambar 1 huruf T) 
u. Bentuk half column (Gambar 1 huruf U) 
v. Bentuk V intersection (Gambar 1 huruf V) 
w. Bentuk side road (Gambar 1 huruf W) 
x. Bentuk eliptical curve (Gambar 1 huruf X) 
y. Bentuk large gothic arch (Gambar 1 huruf Y) 





Berbagai Bentuk Balok Kayu Mainan 
 
 
4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Bermain Balok 
Menurut Santrock (207: 327-329), ada dua faktor utama yang 
mempengaruhi berbagai kemampuan anak, termasuk kemampuan bermain balok, 
yaitu: 
a. Faktor Genetik atau Nature 
Faktor genetik merupakan faktor yang diwariskan dari keturunan. Yang 
merupakan faktor genetik dari kemampuan bermain balok yang dimiliki anak 
yaitu kecerdasan visual-spasial yang sudah dimiliki anak sejak kecil. Dalam faktor 
genetik, jika orangtua mempunyai kecerdasan visual-spasial yang baik, maka anak 
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dari orang tua tersebut cenderung mempunyai kecerdasan visual-spasial yang 
baik. 
b. Faktor Lingkungan atau Nurture 
Santrock (2007: 50) membahas sebuah teori kognitif yang dikemukakan 
oleh Vygotsky yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif anak dipengaruhi 
oleh interaksi sosial dan budaya. Kognitif mencakup proses pemasukkan 
informasi dalam pikiran, pengolahan, serta penggunaan informasi kembali dalam 
menyelesaikan masalah, termasuk dalam kegiatan bermain balok. Beberapa faktor 
lingkungan yang mempengaruhi kemampuan bermain balok, yaitu stimulasi dari 
orang tua, kesempatan bagi anak untuk bermain, status sosio-ekonomi yang 
dimiliki anak, lingkungan keluarga tinggal, dan stimulasi lingkungan sekolah 
terhadap kemampuan bermain balok yang dimiliki anak, atau dengan kata lain 
kegiatan bermain balok yang sudah berlangsung di sekolah. 
Sedangkan menurut Hurlock (1995: 327) faktor-faktor yang 
mempengaruhi permainan pada anak, termasuk permainan balok, yaitu: 
a. Kesehatan 
Kesehatan mempengaruhi kegiatan bermain pada anak. Anak yang sehat 
cenderung menyukai kegiatan bermain aktif dari pada kegiatan bermain pasif. 
Semakin sehat anak semakin banyak energinya untuk bermain aktif, seperti 
bermain petak umpet. Anak yang sakit dan kekurangan tenaga lebih menyukai 
bermain pasif, seperti melamun. Kegiatan bermain balok merupakan kegiatan 
gabungan dari bermain aktif dan pasif. Bermain balok termasuk dalam kegiatan 
bermain aktif karena ketika bermain balok, anak akan mengambil, mengangkat 
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dan membawa balok, sedangkan bermain balok dikatakan bermain pasif karena 
ketika bermain balok, anak menata membentuk bangunan dari balok 
menggunakan tangannya, tanpa melibatkan seluruh bagian tubuhnya. 
b. Koordinasi motorik. 
Permainan anak pada setiap usia melibatkan koordinasi motorik. Kegiatan 
bermain dan lamanya waktu bermain tergantung pada perkembangan motorik 
yang dimiliki anak. Pengendalian motorik yang baik memungkinkan anak terlibat 
dalam permainan aktif, seperti bermain balok. 
c. Intelegensi. 
Anak yang mempunyai tingkat intelegensi yang baik cenderung lebih aktif 
dalam berbagai permainan, karena anak tersebut menunjukkan intelegensinya 
dalam bermain. Seiring dengan perkembangan intelegensi, setiap anak pasti 
menunjukkan perhatian dalam bermain drama, konstruksi dan membaca. Anak 
yang pandai dapat terlihat dari keseimbangan yang besar pada anak seperti 
keseimbangan mata dan tangan untuk membangun bangunan balok. 
d. Jenis Kelamin 
Anak laki-laki cenderung menyukai kegiatan bermain yang bersifat kasar 
dari pada anak perempuan. Contohnya, anak laki-laki lebih menyukai bermain 
peran dengan cerita “perang-perangan” dengan bangunan balok yang sudah 
dibangun, sedangkan anak perempuan lebih menyukai bermain peran dengan tema 





e. Peralatan Bermain 
Peralatan bermain yang dimiliki anak mempengaruhi kemampuan anak 
dalam bermain. Semakin banyak alat permainan yang dimiliki anak semakin 
banyak pula jenis permainan yang disukai anak. Misalnya, anak mempunyai alat 
permainan berupa boneka, binatang tiruan, dan rumah mainan yang mendukung 
kegiatan bermain peran; sedangkan anak mempunyai alat permainan berupa balok 
kayu, lego, pohon-pohon, binatang yang mendukung kegiatan bermain balok. 
5. Kemampuan Bermain Balok Anak Usia 5-6 Tahun 
Bermain balok merupakan bagian dari kegiatan bermain konstruktif. 
Hurlock (1978: 330-331) berpendapat mengenai kemampuan bermain konstruktif 
pada anak usia lima sampai enam tahun, yaitu anak mampu  menggunakan bahan-
bahan yang sesuai dengan rencana anak. Anak tidak lagi bersifat spontan dalam 
kegiatan bermain konstruktif. Lebih lanjut, Pamela C. Phelps dan Laura L. 
Stannard (tt: 3) membahas tentang hasil penelitian Harriet Johnson mengenai 
tahap bermain balok pada anak usia 5-6 tahun, yaitu anak menggunakan balok 
untuk mengungkapkan hal-hal yang diketahui anak, seperti: mobil, rumah sakit, 
dan sebagainya. Selain itu, anak mampu membangun bentuk-bentuk balok yang 
mirip dengan benda aslinya. Luluk (2008: 11-14) berpendapat bahwa anak usia 
lima sampai enam tahun berada pada tahap empat dalam tahapan bermain balok. 
Tahapan empat dalam bermain balok yaitu anak dapat membuat susunan balok 
yang kompleks, tidak mencontoh hasil bangunan balok orang lain, dan ditandai 
dengan penamaan bangunan balok pada anak. 
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Selain itu, Ditjen PAUD bekerjasama dengan Ditjen PLS dan Depdiknas 
(2006: 71-83) telah membuat tahap-tahap perkembangan bermain balok pada anak 
usia dini. Namun, Ditjen PAUD belum membuat batas tahapan yang harus dicapai 
pada anak usia lima sampai enam tahun, Ditjen PAUD hanya membuat batas 
tahapan membangun balok pada anak usia 3 tahun keatas. Berikut adalah tahap 
pembangunan balok pada anak usia tiga tahun keatas, yaitu sebagai berikut: 
a. Tahap 6, yaitu bangunan ruang tertutup keatas. 
 
Gambar 2 
Contoh Bangunan Balok Tahap  6 
Pada tahap enam, bangunan balok anak sudah membentuk bangunan tiga 
dimensi. Anak menempatkan dua balok sejajar yang berjarak dan menghubungkan 
diantara dua balok dengan satu balok di atasnya, membentuk lengkungan atau 
jembatan. 
 
b. Tahap 7, yaitu bangunan ruang tertutup secara mendatar. 
 
Gambar 3 
Contoh Bangunan Balok Tahap 7 
 
Gambar 4 
Contoh Bangunan Balok Tahap 7 
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Anak membuat bentuk seperti kotak terbuka dari empat balok atau lebih. 
c. Tahap 8, yaitu bangunan tiga dimensi yang padat. 
 
Gambar 5 
Contoh Bangunan Balok Tahap 8 
 
Anak membuat daerah  mendatar dari balok dan  menumpuk satu atau 
lebih lapisan dari balok; menyusun bangunan tiga dimensi yang penuh dan tidak 
berongga. 
 
d. Tahap 9, yaitu bangunan ruang tertutup tiga dimensi. 
 
Gambar 6 




Contoh Bangunan Balok 
Tahap 9 
 
Pada tahap sembilan, anak sudah bisa membuat bangunan tiga dimensi 
yang tertutup, namun tidak penuh atau berongga. 
 
 e. Tahap 10, yaitu penggabungan beberapa bentuk balok.
Anak menggunakan bermacam
bangunan garis lurus
(visual). Namun, anak belum membe
 
f. Tahap 11, yaitu tahapan anak mulai memberi nama.
Anak bermain satu bangunan dan memberi nama pada 
benda tertentu, walaupun bangunan ata







Contoh Bangunan Balok Tahap 10 
 
-macam kombinasi dari bangunan
 menjadi bangunan dua dimensi (daerah), dan tiga dimensi 




Contoh Bangunan Balok Tahap 11 
setiap balok 
u bentuk balok itu tidak membentuk benda 










Anak memberi nama pada seluruh bangunan balok sebagai satu “
benda”. Satu banguna
 





Anak memberi nama bentuk









Contoh Bangunan Balok 
Tahap 12 








-bentuk balok dalam satu bangunan mewakili 














mampumemberi nama pada masing
nama pada objek bangunan secara keseluruhan
menjelaskan bangunan tersebut sebagai sebuah jembatan dan mercusuar dengan 
berkata “Ini jembatan dengan mercu
menjelaskan bangunan tersebut sebagai sebuah masjid dan kolam dengan berkata
“Ini mesjid dan kolam di sebelahnya”.
 
j. Tahap 15, yaitu tahap mereprentasikan ruang dalam.
Gambar 16













 bangunan objek-objek yang terpisah
-masing objek tersebut, serta mampu memberi 
. Contohnya, pada gambar 14



























dan ruang luar, namun
 
l. Tahap 17, yaitu bangunan dengan representasi bangunan dalam dan bangunan 




dan visual luar. Anak sudah dapat memisahkan objek
visual. Pada gambar 20
konsep visual dalam dan visual luar, dengan berkata 
22 
 bangunan tertutup yang merepresentasikan 








 bangunan tertutup yang merepresentasikan 
 objek di dalam ruang ditempatkan di luar ruang
 
Gambar 20 
Contoh Bangunan Balok Tahap 17 
 bangunan tertutup yang merepresentasikan visual dalam 
-objek di dalam dan di luar
, anak menceritakan tentang pemahamannya mengenai 








 parkir mobilmu di luar dan pergi ke dalam membeli tiket. Keretanya sudah 
menunggu.” 
 
m. Tahap 18, yaitu tahap bangunan sesuai dengan skala
Anak yang membu
gedung kantor, dan menara bandara. 
yang bisa dilewati orang
pesawat, yang didalamnya banyak ora
kecil di dekatnya.”  
 
n. Tahap 19, yaitu bangunan dengan banyak bangunan.
Gambar 22






Contoh Bangunan Balok Tahap 18 
 
at bangunan balok pada gambar 21
Antara gedung dan menara bandara ada jalan 
-orang, tetapi kebanyakan digunakan untu







Contoh Bangunan Balok 
Tahap 19 






Anak bermain konfigurasi rumit yang terdiri dari visual dalam, petunjuk, 
rute, dan pengertian skala.  
Berdasarkan tahapan bermain balok anak usia tiga sampai enam tahun 
yang telah dibuat oleh Ditjen PAUD, dapat ditegaskan bahwa anak usia tiga 
sampai enam tahun dapat membangun bangunan tiga dimensi dan sudah bisa 
memberikan nama pada bangunan balok. 
Dari paparan para ahli tersebut mengenai kemampuan bermain balok yang 
merupakan bagian dari bermain konstruktif, dapat diringkas bahwa kemampuan 
bermain balok pada anak usia lima sampai enam tahun, meliputi: 
a. Anak mampu membangun bangunan balok tiga dimensi. 
b. Anak mampu membangun bangunan balok yang mirip dengan benda aslinya. 
c. Anak mampu memberi nama pada masing-masing bagian bangunan balok, 
dan mampu memberi nama pada satu kesatuan bangunan balok (memberi 
judul bangunan balok). 
Ketiga indikator tersebut termasuk dalam tahap 15 pada tahap 
perkembangan bermain balok menurut Depdiknas (2006: 71-83). 
 
C. Kajian Tentang Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 5-6 Tahun 
1. Pengertian Kecerdasan Visual-Spasial 
Menurut Gardner (2013: 27), kecerdasan visual-spasial merupakan 
kemampuan mempersepsi apa yang dilihat secara terperinci, serta mampu 
menyelesaikan masalah-masalah visual, dan mampu menghasilkan persepsi visual 
dalam bentuk yang lain. Munif Chatib (2012: 88) mengartikan kecerdasan visual-
spasial sebagai cara pandang dalam proyeksi tertentu dan kapasitas untuk berpikir 
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dalam tiga dimensi. Lebih lanjut, S. Shoimatul Ula (2013: 91) berpendapat bahwa 
kecerdasan visual-spasial mencakup berpikir dalam gambar, kemampuan untuk 
menyerap, mengubah, dan menciptakan kembali berbagai aspek dunia visual-
spasial. Selain itu, S. Shoimatul Ula juga berpendapat bahwa kecerdasan visual-
spasial meliputi kemampuan untuk mereprentasikan dunia melalui gambaran-
gambaran mental dan ungkapan artistik. 
Dari ketiga pendapat tersebut, dapat diramu bahwa kecerdasan visual-
spasial merupakan kemampuan memandang suatu objek secara terperinci, serta 
mampu mengungkapkan objek tersebut dalam bentuk yang lain. 
2. Pentingnya Pengembangan Kecerdasan Visual-Spasial bagi Anak 
Menurut Gardner (2013: 27), kecerdasan visual-spasial perlu di stimulasi 
karena dengan kecerdasan visual-spasial, manusia dapat mengenali wajah orang 
lain, dapat menemukan tempat tujuannya, dapat memvisualisasikan sebuah benda 
dari sudut pandang yang berbeda, dan dapat memperhatikan detail yang sangat 
rumit. 
Sedangkan menurut Linda Campbell (2002: 109) menyatakan bahwa 
kecerdasan visual-spasial merupakan modal dasar dalam semua kegiatan manusia, 
seperti: 
a. Belajar dengan melihat dan mengamati. 
b. Menggunakan gambaran visual sebagai alat bantu dalam mengingat informasi. 
c. Membaca grafik, peta, dan diagram. 
d. Menikmati gambar-gambar tak beraturan. 
e. Menikmati bentukan hasil karya tiga dimensi. 
26 
 
f. Melihat benda-benda dengan perspektif yang baru. 
g. Ahli dalam mendesain secara abstrak dan representasional. 
h. Menciptakan bentuk-bentuk baru dari media visual-spasial. 
Sedangkan menurut May Lwin (2008: 74-82), pentingnya pengembangan 
kecerdasan visual-spasial ada lima, yaitu: 
a. Meningkatkan kreativitas 
Dasar pemikiran kreatif adalah imajinasi dan visualisasi kreatif. Ketika 
seorang anak berimajinasi, anak tersebut tidak hanya melihat hal-hal yang dilihat 
oleh orang lain, tetapi juga bermain dengan imajinasi tersebut yang belum tentu 
terpikirkan oleh anak yang lain dan menggabungkannya dengan imajinasi yang di 
dapat dari penglihatan visual. Imajinasi yang baru tersebut dan merupakan 
gabungan dari imajinasi yang sudah ada tersebut yang disebut berpikir kreatif.  
b. Meningkatkan daya ingat 
Prinsip yang paling penting dalam ingatan adalah visualisasi, imajinasi, 
berpikir dalam gambar dan membuat asosiasi antar gambar. Seorang anak secara 
alami belajar dengan cara membuat gambar dari yang anak lihat, maka dari itu 
anak-anak lebih mudah menangkap hal-hal baru dari pada orang dewasa. 
c. Mengembangkan pemikiran tingkat tinggi dan keterampilan memecahkan 
masalah 
 
Semua bentuk pemikiran, baik pemikiran yang abstrak maupun konkret 
mempunyai sifat yang visual. Hal ini berarti, ketika seorang anak dirangsang 
kecerdasan visual-spasialnya dan berpikir secara visual, maka semakin mudah 
bagi anak untuk mengembangkan pemikiran tingkat tinggi dan keterampilan 
dalam memecahkan masalah. 
27 
 
d. Mencapai puncak kerja 
Salah satu contoh pentingnya kecerdasan visual-spasial dapat mencapai 
puncak kerja yaitu terjadi pada atlet olimpiade dan olahragawan. Atlet olimpiade 
dan olahragawan sering menggunakan teknik yang disebut visualisasi atau latihan 
mental dengan membayangkan bahwa mereka bisa melakukan gerakan tertentu, 
atau keterampilan tertentu saat mengikuti turnamen. Akibatnya, ketika atlet 
tersebut berada di turnamen, mereka benar-benar dapat melakukan apa yang 
mereka bayangkan. Visualisasi kreatif juga merupakan suatu alat penting dalam 
meningkatkan kemungkinan mencapai tujuan. 
e. Membantu anak mengungkapkan perasaan 
Beberapa cara anak dalam pengungkapan perasaannya dengan kecerdasan 
visual-spasial adalah melalui kegiatan menggambar, memahat, melukis, dan 
aktivitas seni lainnya. 
Berdasarkan paparan tersebut, kecerdasan visual-spasial sangat penting 
untuk dikembangkan, karena kecerdasan visual-spasial merupakan modal dasar 
manusia untuk menangkap objek visual, mengamati, dan memperhatikannya, serta 
mengembangkan kreativitas, dan daya ingat. Maka dari itu, kecerdasan visual-
spasial perlu di stimulasi sedini mungkin. 
3. Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 5-6 Tahun 
Menurut Tadkiroatun Musfiroh (2005: 196-197), kecerdasan visual-spasial 
yang dimiliki anak usia lima sampai enam tahun, yaitu: 
28 
 
1) Anak kreatif dalam menggunakan warna. Anak mulai bereksplorasi 
menggunakan berbagai warna saat menggambar dan mengetahui nama warna-
warna tersebut. 
2) Anak mampu memahami letak (atas-bawah, sana-sini, depan-belang) dan arah 
(kanan-kiri). Anak sudah bisa membedakan kanan-kiri, namun mengalami 
kebingungan dengan kanan-kiri dari perspektif orang lain. 
3) Anak mampu menggambar figur orang dengan empat bagian detail figur 
orang. 
Sedangkan ciri-ciri anak usia lima sampai enam tahun yang mempunyai 
kecerdasan visual-spasial yang tinggi menurut Suyadi (2010: 162), yaitu: 
1) Mampu menghitung dengan “mengawang”. 
2) Mampu membuat benda seperti yang tergambar di pikirannya. 
3) Mampu mengarang cerita pendek berdasarkan gambar yang dibuat. 
Menurut Anita Yus (2012: 24), indikator kecerdasan visual-spasial anak 
usia lima sampai enam tahun, meliputi: 
1) Membuat gambar dengan pesan tertentu 
2) Memperoleh informasi dengan pesan tertentu 
3) Menggunakan berbagai peralatan seni untuk membuat sesuatu 
4) Mengatur unsur-unsur dari suatu proses 
5) Berkomunikasi melalui bentuk seni visual 
6) Menggambar objek sesuai dengan imajinasi 




Berdasarkan ketiga pendapat tersebut kemampuan kecerdasan visual-
spasial anak usia 5-6 tahun, meliputi: 
1) Anak peka terhadap warna, bentuk, garis,  letak, dan ukuran. 
a) Anak mulai mengenal beberapa warna (lebih dari 3 warna) dengan 
mengetahui nama-nama warna tersebut. 
b) Anak mampu mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk, warna dan 
ukuran (tiga variasi).  
c) Anak peka terhadap ukuran benda, yaitu mampu mengurutkan benda dari yang 
paling besar ke benda yang paling kecil dan sebaliknya. 
d) Anak paham letak, dan sudah mampu membedakan kanan dan kiri. Anak 
mampu membedakan kanan-kiri dari perspektif dirinya sendiri, namun anak 
mengalami kebingungan dengan kanan-kiri dari perspektif orang lain. Anak 
sudah mampu meletakkan benda-benda sesuai tempatnya. 
2) Anak mampu mengungkapkan ide dalam bentuk yang lain, seperti dalam 
kegiatan menggambar, melukis, membangun, dan sebagainya. Anak 
menggambar lebih detail dari usia sebelumnya, yaitu mampu menggambar 
figur orang dengan bagian detail lebih dari tiga bagiandetail dalam gambar. 
Anak mampu menceritakan pesan gambar yang telah dibuatnya. 
 
D. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan dilakukan oleh Santi Puji Juli pada tahun 2014 
dengan tujuan untuk meningkatkan kecerdasan visual-spasial anak pada aspek 
menuangkan  ide  dalam  merancang, mengenal  bentuk,  mengenal  ukuran,  serta  
aspek  mengenal  warna melalui kegiatan bermain balok. Dalam penelitian 
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tersebut, anak diberikan pembelajaran tentang cara membangun bangunan balok, 
kemudian diukur kecerdasan visual-spasial yang dimiliki anak dilihat dari aspek 
merancang, mengenal  bentuk,  mengenal  ukuran,  dan  aspek  mengenal  warna. 
Berdasarkan penelitian tersebut, diperoleh hasil bahwa dengan memberikan 
perlakuan berupa pembelajaran bermain balok dapat meningkatkan kecerdasan 
visual spasial yang dimiliki anak. Berbeda dengan penelitian ini, peneliti ingin 
mengetahui hubungan antara kemampuan bermain balok dengan kecerdasan 
visual-spasial tanpa memberikan perlakuan/pembelajaran bermain balok secara 
khusus. Hal ini dikarenakan kegiatan bermain balok di TKIT Rabbani sudah 
menjadi program pembelajaran sekolah dan sudah berlangsung selama 3 tahun. 
 
E. Kerangka Pikir 
Bermain balok merupakan kegiatan yang diperlukan bagi anak. Dalam 
bermain balok anak diberi kebebasan sepenuhnya untuk berimajinasi dan 
mengungkapkan imajinasinya kedalam bangunan balok yang dibangun anak. 
Disisi lain kegiatan bermain balok dapat menstimulasi kecerdasan visual-spasial 
pada anak. Hal ini dikarenakan ketika bermain balok, anak menuangkan ide 
konsep keruangan (kecerdasan visual-spasial) dalam pikirannya berupa gambaran 
pengalaman penglihatan anak berupa objek-objek di sekitarnya dan dituangkan 
dalam bangunan balok mainan. 
Kecerdasan visual-spasial merupakan kemampuan melihat, menangkap, 
mempersepsi detail-detail kecil terhadap objek yang ditangkap oleh penglihatan, 
serta mampu menciptakan kembali dalam bentuk yang lain. Kecerdasan visual-
spasial merupakan modal dasar kehidupan manusia, karena dengan kecerdasan 
31 
 
visual-spasial manusia dapat mengenali wajah orang lain, mampu menghafal 
jalan, mengetahui perbedaaan masing-masing benda, dan mampu menciptakan 
karya dengan detail, termasuk ketika kegiatan bermain balok. Maka dari itu, 
kecerdasan visual-spasial dibutuhkan oleh anak ketika bermain balok karena anak 
membutuhkan kepekaan terhadap detail balok agar bisa membangun balok. Hal 
ini berarti, semakin tinggi kemampuan anak dalam bermain balok, semakin tinggi 
pula kecerdasan visual-spasial, sebaliknya semakin rendah kemampuan bermain 
balok, semakin rendah pula kecerdasan visual-spasial. Artinya, anak yang 
mempunyai kecerdasan visual-spasial yang baik disertai dengan kemampuan 
bermain balok yang baik. 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir tersebut, maka hipotesis 
pada penelitian yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan 
bermain balok dengan kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT 









A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Pendekatan 
penelitian kuantitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang menggunakan 
paradigma post positivist dalam pengembangan pengetahuan berdasarkan ilmu 
pengetahuan, seperti: pemikiran sebab-akibat, hipotesis, pertanyaan spesifik, dan 
sebagainya, serta menggunakan strategi penelitian seperti survey dan eksperimen 
yang memerlukan data statistik (Emzir, 2013: 28). 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
penelitian korelasi. Penelitian korelasi bertujuan untuk mencari hubungan antara 
kemampuan bermain balok dengan kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun. 
Penelitian korelasi merupakan suatu penelitian yang melibatkan tindakan 
pengumpulan data guna menentukan ada tidaknya hubungan dan tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih yang direfleksikan dalam koefisien 
korelasi (Sukardi, 2013: 166).Desain penelitian ini menggunakan desain 
penelitian studi kasus (M. Idrus, 2009: 23). Hal ini dikarenakan kegiatan bermain 
balok yang sudah berlangsung selama 3 tahun pada anak usia 5-6 tahun hanya 
berlangsung di TKIT Rabbani. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Bulan November tahun 2015 sampai dengan 
Februari 2016. Penelitian ini dilakukan di TKIT Rabbani, Kadirejo, Karanganom, 
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Klaten. Adapun alasan peneliti memilih TKIT  Rabbani sebagai tempat penelitian, 
yaitu sebagai berikut: 
1. TKIT Rabbani sudah memasukkan kegiatan bermain balok kedalam 
pembelajaran. 
2. Setiap anak mempunyai kesempatan satu kali setiap minggunya untuk 
bermain balok. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan sebuah konsep yang sedang diteliti. 
Penelitian ini menghubungkan dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) 
dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi 
penyebab berubahnya variabel terikat (M. Idrus, 2009: 78-79). 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian, yaitu variabel bebas 





Skema Variabel Penelitian 
Keterangan : 
X : Kecerdasan visual-spasial 
Y  : Kemampuan bermain balok 
 
D. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek dalam penelitian. Penelitian ini 
merupakan penelitian populasi karena peneliti ingin meneliti semua elemen yang 







dalam penelitian ini yaitu sebanyak 50 anak yang berada pada usia 5-6 tahun di 
TKIT Rabbani. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara dalam memperoleh data 
dalam penelitian (Suharsimi Arikunto, 2013: 149-157). Penelitian ini 
menggunakan teknik observasi untuk mengumpulkan data kemampuan bermain 
balok dan kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani. 
Observasi merupakan kegiatan pengamatan terhadap objek penelitian secara 
langsung (Sudarsono, 2013: 38). Kegiatan observasi akan dilakukan sebanyak 
lima kali pada masing-masing variabel. Peneliti dibantu oleh teman sejawat dan 
pendidik untuk mengobservasi kegiatan bermain balok dan mengobservasi 
kecerdasan visual-spasial pada anak. 
1. Kemampuan Bermain Balok Anak Usia 5-6 Tahun 
Berikut adalah langkah-langkah observasi kemampuan bermain balok, 
yaitu: 
a) Peneliti membagi anak dalam tiga kelompok sesuai dengan jumlah observer 
sebanyak tiga orang (peneliti, teman sejawat dan guru kelas). Satu observer 
mengobservasi 7-8 anak. 
b) Observasi dilakukan ketika anak melakukan kegiatan bermain balok. Saat 
kegiatan bermain balok berlangsung, anak diberi kebebasan untuk berkreasi 
membangun bangunan balok. Setelah selesai membangun bangunan balok, 
peneliti dibantu oleh guru dan teman sejawat melakukan penilaiandengan 
bantuan lembar observasi kemampuan bermain balok. Setiap anak mendapat 
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dua pertanyaan untuk menilaiindikator “Bangunan Diberi Nama” pada 
instrumen lembar observasi kemampuan bermain balok pada anak, yaitu: 
1) Bangunan ini judulnya apa? 
2) Nama-nama bagian bangunannya apa saja? 
c) Peneliti merekap semua data observasi kemampuan bermain balok dan 
melakukan analisis data penelitian. 
2. Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 5-6 Tahun 
Berikut adalah langkah-langkah observasi kecerdasan kemampuan 
bermain balok, yaitu: 
a) Peneliti mendata nama-nama anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani yang 
menjadi subjek penelitian. 
b) Peneliti menyiapkan peralatan yang diperlukan untuk  pengambilan data 
kecerdasan visual-spasial, meliputi: 
1) Kegiatan observasi kecerdasan visual-spasial yang pertama dan keempat, 
peneliti menggunakan peralatan berupa batu dalam lima ukuran yang berbeda; 
enam gambar kelinci dan kotak dalam berbagai posisi; serta jepitan baju dalam 
enam warna. Namun dalam kegiatan observasi yang keempat, peneliti 
menggunakan tempelan kertas lipat untuk mengetahui mengobservasi anak 
tentang pemahaman warna. 
2) Kegiatan observasi kecerdasan visual-spasial yang kedua, peneliti 
menggunakan peralatan berupa kotak dalam lima ukuran yang berbeda; enam 
gambar kucing dan toples dalam berbagai posisi, crayon dalam enam warna, 
serta bola dengan berbagai warna. 
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3) Kegiatan observasi kecerdasan visual-spasial yang ketiga, peneliti 
menggunakan peralatan berupa botol dalam lima ukuran yang berbeda; 
gambar doraemon dan meja dalam berbagai posisi; serta lego dalam enam 
warna. 
4) Kegiatan observasi kecerdasan visual-spasial yang kelima, peneliti 
menggunakan peralatan berupa mangkok dalam lima ukuran yang berbeda, 
enam gambar kucing dan toples dalam berbagai posisi, serta crayon dalam 
enam warna. 
c) Peneliti dan teman sejawat memanggil anak satu-persatu untuk diobservasi 
kecerdasan visual-spasial yang dimiliki anak. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2013: 160). Instrumen penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar observasi. Sebelum menyusun  
instrumen penelitian berupa lembar observasi, peneliti terlebih dahulu membuat 
kisi-kisi instrumen lembar observasi. Berikut adalah kisi-kisi lembar observasi 
pada kedua variabel. 
1. Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Kemampuan Bermain Balok pada 
Anak Usia 5-6 Tahun 
 
Kisi-kisi instrumen lembar observasi kemampuan bermain balok pada 
anak usia 5-6 tahun disusun berdasarkan tahap bermain balok pada anak usia 5-6 
tahun. Kisi-kisi tersebut telah dikembangkan menjadi instrumen berupa lembar 
observasi yang terlampir pada lampiran 2 halaman 68. 
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Berikut adalah kisi-kisi instrumen lembar observasi kemampuan bermain 
balok pada anak usia 5-6 tahun, yaitu: 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Kemampuan Bermain Balok Pada  
  Anak Usia 4-6 Tahun 
Variabel Sub Variabel Indikator Skor 
Kemampuan bermain 
balok anak usia 5-6 
tahun 
Bangunan balok tiga 
dimensi 
Anak mampu membangun 
bangunan tiga dimensi secara 




mirip benda asli 
Anak mampu menyusun beberapa 
balok menjadi bangunan yang mirip 




Anak mampu menyebutkan nama 
pada satu kesatuan bangunan balok 
dan bagian-bagian bangunan balok. 
3 
Total skor maksimal 9 
 
2. Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 
5-6 Tahun 
 
Kisi-kisi instrumen lembar observasi kecerdasan visual-spasial disusun 
berdasarkan pada kecerdasan visual-spasial yang sudah ada. Berikut adalah kisi-
kisi instrumen lembar observasi kecerdasan visual-spasial pada anak usia 5-6 
tahun, yaitu: 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Lembar Observasi Kecerdasan Visual-Spasial  
  Pada Anak Usia5-6 Tahun 










a. Anak mampu membedakan lebih dari enam warna, 
serta mampu  menyebutkan nama warnanya. 
 3 
b. Anak mampu mengelompokkan benda sesuai bentuk 
benda. 
 3 
c. Anak mampu mengurutkan benda dari yang paling 
besar ke yang paling kecil dan sebaliknya. 
 3 
d. Anak mampumemahami posisi benda yang saling 





a. Anak mampu menggambar objek yang dilengkapi 
dengan sedikitnya tiga bagian-bagian gambar, seperti: 
rumah dengan bagian atap, jendela, dan korden. 
 3 
b. Anak menggunakan lebih dari tiga warna dalam 
kegiatan menggambar. 
 3 




G. Validasi Instrumen 
Validasi instrumen merupakan kemampuan butir dalam mendukung 
konstruk pada instrumen penelitian (M. Idrus, 2009: 123-125). Suatu instrumen 
dikatakan valid apabila instrumen tersebut benar-benar dapat mengukur variabel 
dalam penelitian. Validasi instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah 
validasi konstruk. Validasi konstruk dilakukan dengan mengkonstruksi aspek-
aspek yang diukur berlandaskan teori dan dikonsultasikan dengan ahli atau 
profesional experts (Sugiyono, 2013: 352). Penulis meminta bantuan Ibu Martha 
Christianti, M.Pd sebagai profesional experts untuk memvalidasi instrumen 
lembar observasi kemampuan bermain balok dan kecerdasan visual-spasial anak 
usia 5-6 tahun. Ibu Martha Christianti, M.Pd merupakan ahli dalam bidang 
kognitif dan kreativitas anak usia dini. Sedangkan lembar observasi yang peneliti 
gunakan termasuk dalam bidang kognitif dan kreativitas anak usia dini. 
Validitas  instrumen lembar observasi dilakukan  melalui  permintaan  
saran  tertulis  dan  diskusi dengan Ibu Martha Christianti, M. Pd sebagai 
profesional experts.  Profesional experts memberikan saran berupa tata cara 
penulisan, kejelasan indikator penilaian dan petunjuk penilaian instrumen. Peneliti 
sudah melalukan perbaikan berdasarkan saran dari profesional experts, sehingga 
instrumen lembar observasi kemampuan bermain balok sesuai dengan indikator 
kemampuan bermain balok anak usia 5-6 tahun, serta instrumen lembar observasi 
kecerdasan visual-spasial sesuai dengan indikator kecerdasan kecerdasan visual-
spasial anak usia 5-6 tahun dan dinyatakan valid, serta dapat digunakan untuk 
pengambilan data penelitian di TKIT Rabbani (Lampiran 4 halaman 74). 
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H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Teknik Analisis 
Deskriptif dan Uji Korelasi Kendal Tau (Sugiyono, 2007: 210-213). Berikut 
adalah langkah-langkah analisis data dalam penelitian, yaitu: 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menampilkan dan menggambarkan 
data penelitian dalam bentuk tabel, serta pengelompokkan data penelitian dalam 
kategori tertentu (M.Idrus, 2009: 167). Dengan analisis deskriptif akan diperoleh 
data kemampuan bermain balok dan kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun 
di TKIT Rabbani. Peneliti menggunakan tiga kategori dalam mengelompokkan 
kemampuan bermain balok dan kecerdasan visual-spasial, yaitu rendah, sedang 
dan tinggi. Berikut adalah rumus untuk mengkategorikan data penelitian  dalam 
tiga kategori (Saifuddin Azwar, 2014: 147-150), yaitu: 
Tabel 3. Rumus Penggolongan Kategori Kemampuan Bermain Balok dan  
  Kecerdasan Visual-Spasial  
Kategori Rumus 
Rendah                             < (  1,0 ) 
Sedang (  1,0 ) ≤   < (  + 1,0 ) 
Tinggi                         (  1,0 ) ≤   
Keterangan : 
  = nilai/skor 
  = mean teoritik,   =                    (  ) 





2. Uji Korelasi Kendal Tau 
Uji korelasi Kendal Tau digunakan untuk menguji hubungan dua variabel 
atau lebih, dalam hal ini digunakan untuk menguji hubungan antara kemampuan 
bermain balok dengan kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT 
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Rabbani. Berikut adalah langkah-langkah perhitungan uji korelasi Kendal Tau 
(Sugiyono, 2013: 253-255), yaitu: 
a. Menghitung Koefisien Korelasi Kendal Tau ( ) 
Berikut adalah rumus untuk mencari koefisien korelasi Kendal Tau : 
  =





  = Koefisien korelasi Kendal Tau, yaitu sebesar -1<  <1. 
∑   = Jumlah rangking atas 
∑    = Jumlah rangking bawah 
N = Jumlah anggota populasi 
 
b. Merepresentasikan Harga    Pedoman Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi  
 
Tabel 4. Tabel Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
 
Apabila koefisien korelasi negatif, maka korelasi antara dua variabel 
tersebut bersifat negatif. Hal ini dikarenakan, indeks korelasi yang tidak pernah 
lebih dari 1,00 (Suharsimi Arikunto, 2013: 319-320; Sugiyono, 2013: 231). 
 
c. Uji Signifikansi 
Uji signifikansi digunakan agar koefisien korelasi yang diperoleh dapat 











   = Uji signifikansi 
   = Jumlah anggota sampel 
 
Selanjutnya, harga   hitung tersebut dibandingkan dengan harga   tabel 
dengan taraf kesalahan 0,5 %. Harga   tabel sebesar 2,58. Jika harga   hitung 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TKIT Rabbani yang berlokasi di Karanglo, 
Kadirejo, Karanganom, Klaten. TKIT Rabbani merupakan sekolah yang 
mencanangkan program bermain balok dengan tujuan utama yaitu untuk 
menstimulasi kecerdasan visual-spasial pada anak. Kegiatan bermain balok di 
TKIT Rabbani berbentuk pembelajaran sentra balok. Setiap anak mendapat 
kesempatan satu kali dalam seminggu untuk bermain balok di sentra balok. 
Subjek dalam penelitian ini meliputi semua anak usia 5-6 tahun di TKIT 
Rabbani yang berjumlah 76 anak. Sebanyak 26 anak tidak termasuk dalam 
populasi penelitian dikarenakan anak tersebut mengikuti pelatihan menari untuk 
pentas sekolah dan tidak mengikuti kegiatan bermain balok saat peneliti sedang 
mengobservasi, maka populasi penelitian yang peneliti gunakan sebanyak 50 
anak. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan Bermain Balok di TKIT Rabbani 
a. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Bermain Balok Anak Usia 5-6 Tahun di TKIT 
Rabbani 
 
Setiap anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani mempunyai kesempatan 
bermain balok sebanyak satu kali setiap minggunya. Kegiatan bermain balok 
dilaksanakan selama empat hari setiap minggunya, yaitu  Senin, Selasa, Kamis, 
dan Jum’at. Pembagian anak untuk bermain balok dibagi berdasarkan kelompok 
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belajar. Satu kelompok belajar terdiri dari 10-12 anak. Berikut adalah pembagian 
jadwal kegiatan bermain balok anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani, yaitu: 
Tabel 5. Tabel Jadwal Kegiatan Bermain Balok Anak Usia 5-6 Tahun   
  di TKIT Rabbani 
Hari Kelompok Belajar Jumlah Anak 
Senin Id & Ln 23 anak 
Selasa Yn & Rn 22 anak 
Kamis Wl 10 anak 
Jum’at An & Rs 21 anak 
 
Dari tabel tersebut, jumlah anak usia 5-6 tahun sebanyak 76 anak. Namun, 
sebanyak 26 anak tidak berangkat dan tidak bisa mengikuti kegiatan obsevasi 
yang dilakukan oleh peneliti, sehingga jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 
sebanyak 50 anak. 
Dari tabel tersebut, terdapat perbedaan jumlah anak saat kegiatan bermain 
balok berlangsung. Hari Senin, Selasa dan Jum’at terdapat lebih dari 20 anak yang 
bermain balok dalam waktu yang bersamaan. Namun, pada hari Kamis hanya ada 
10 anak yang bermain balok pada waktu yang bersamaan. Sedangkan jumlah 
balok yang tersedia pada hari Senin, Selasa, Kamis, dan Jum’at tetap sama. Hal ini 
mengakibatkan banyaknya balok yang digunakan untuk bermain pada hari Senin, 
Selasa, dan Jum’at jumlahnya berbeda dengan jumlah balok yang digunakan 
untuk bermain pada hari Kamis. Anak yang bermain balok pada hari Kamis 
mempunyai kesempatan bermain balok dengan jumlah yang lebih banyak dari 
pada anak yang bermain balok pada hari Senin, Selasa dan Jum’at. 
Berbagai bentuk balok kayu mainan yang tersedia di TKIT Rabbani yaitu: 
half pilar, unit 120, quadruple unit, pillar, floor board, small half circle, unit 
roman arch, half roman arch, small buttress, triangle, small triangle, ramp, large 
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cylinder, quarter circle arch, quarter circle ¼, half column, V intersection, side 
road, circle curve, dan large gothic arch. Ada lima bentuk balok yang tidak 
tersedia di TKIT Rabbani. Selain itu, jumlah balok yang tersedia tidak sebanding 
dengan jumlah anak saat kegiatan bermain balok berlangsung. Hal ini terlihat 
ketika kegiatan bermain balok berlangsung, anak-anak berebut balok kayu 
mainan. 
Peralatan yang tersedia di sentra balok, yaitu rak tempat balok kayu 
mainan, mainan pohon-pohon dan hewan tiruan. Tidak ada tempat/wadah yang 
bisa digunakan anak untuk mengambil balok. Maka dari itu anak harus bolak-
balik untuk mengambil balok. Kemudian dalam rak mainan balok, terdapat 
nomor-nomor pada rak. Nomor-nomor tersebut merupakan nomor tempat balok. 
Setelah kegiatan balok selesai, anak diminta untuk mengembalikan balok dalam 
rak sesuai dengan nomor yang tertera. 
 
b. Proses Pelaksanaan Kegiatan Bermain Balok di Sentra Balok 
Kegiatan bermain balok di TKIT Rabbani berlangsung dalam 
pembelajaran berbentuk sentra balok. Sentra balok berlangsung selama 60 menit 
terbagi menjadi tiga pijakan bermain, yaitu pijakan sebelum main, pijakan selama 
main, dan pijakan setelah main. Berikut adalah pembagian waktu bermain balok 
di sentra balok, yaitu: 
 
Tabel 6. Pembagian Waktu Kegiatan Bermain Balok di Sentra Balok 
Jam Kegiatan 
09.45-10.00 Pijakan Sebelum Main 
10.00-10.30 Pijakan Selama Main 




Terdapat tiga pijakan dalam pelaksanaan kegiatan bermain balok di sentra 
balok, yaitu: 
1) Pijakan Sebelum Main 
Pijakan sebelum main berlangsung dari jam 09.45 sampai dengan 10.00 
WIB. Pijakan sebelum main tersebut meliputi: 
a) Kegiatan fisik dengan nyanyian, seperti: bergerak sambil bercerita dengan 
lagu pohon tumbuh; bergerak sambil bernyanyi dengan lagu kodok. 
b) Circle Time atau duduk melingkar. 
Pada saat kegiatan circle time, anak dan guru duduk melingkar. Guru 
menjelaskan tema pembelajaran pada hari tersebut. Guru menjelaskan tema 
pembelajaran dengan bantuan gambar, seperti gambar sayur bayam, sayur 
kubis, dan sebagainya ketika tema sayuran. Selain itu guru menggunakan 
miniatur binatang mainan ketika tema binatang. Namun guru memberikan 
penjelasan yang tidak konkret dalam memberikan gambaran objek yang 
menjadi tugas anak untuk dibangun menjadi bangunan balok, seperti pada saat 
guru memberi tugas membangun pangkalan becak, guru menggambarkan 
pangkalan becak secara verbal. Setelah guru memberi penjelasan awal, guru 
meminta anak membangun bangunan tertentu sesuai dengan tema. 
c) Menjelaskan aturan main. 
Guru menjelaskan aturan main yang harus ditaati ketika kegiatan 
bermain balok berlangsung, yaitu: 
(1) Mengambil balok secukupnya. 
(2) Tidak boleh bertengkar dan berebut balok. 
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(3) Tidak boleh melempar dan memukul-mukul balok. 
(4) Membuat bangunan balok secara individu, tidak berkelompok. 
(5) Mengembalikan balok sesuai dengan bentuk dan nomornya. 
2) Pijakan Selama Main 
Pijakan selama main berlangsung selama 30 menit. Pijakan selama main 
dimulai dengan meminta anak mengambil balok sendiri, namun dikarenakan tidak 
ada wadah untuk tempat balok, maka anak-anak harus mengambil balok dengan 
bolak-balik. Pada pijakan selama main anak diberi kebebasan dalam membangun 
bangunan balok sesuai imajinasi anak, namun tetap diarahkan sesuai dengan tema 
pembelajaran pada hari itu.  
Berikut adalah tema, sub tema dan tugas pada kegiatan bermain balok 
selama observasi penelitian berlangsung, yaitu: 
Tabel 7.  Tabel Kegiatan Pembelajaran Bermain Balok Selama  Observasi 
Observasi 
ke.. 
Tanggal Tema Sub Tema Tugas 
1 9 s.d 13 
November 2015 
Binatang Rumah binatang Membangun Rumah 
Burung 
2 16 s.d 20 
November 2015 
Binatang Kebun binatang Membangun Kebun 
Binatang 
3 18 s.d 22 Januari 
2016 
Rekreasi Peralatan yang 




4 25 s.d 29 Januari 
2016 





5 1 s.d 5 Februari 
2016 





Ketika anak sudah selesai dalam membangun bangunan balok, guru 
berkeliling kelas untuk menilai bangunan balok yang dibuat anak, namun hanya 
dari segi bangunan balok saja, tanpa bertanya kepada anak maksud dari bangunan 
tersebut. Guru memberikan penghargaan kepada anak yang mau membangun 
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balok dengan kata “Bagus lho bangunannya”. Tapi tidak memberikan penguatan 
kepada anak yang secara sebarangan dalam bermain balok berupa kalimat seperti 
“Itu lho punya temenmu bagus, besok latihan terus biar bisa lebih bagus dari 
itu”. Maka dari itu, anak-anak yang sembarangan membangun balok tidak 
termotivaai untuk membangun balok lebih kompleks. 
3) Pijakan Setelah Main 
Pijakan setelah main berlangsung selama 15 menit, yaitu meliputi kegiatan 
sebagai berikut: 
a) Guru bertanya kepada anak satu per satu tentang bangunan balok yang dibuat 
anak,  
b) Memperkuat konsep anak mengenai tema pembelajaran. 
c) Guru menutup sentra balok dan anak kembali ke kelas masing-masing, namun 
seringkali sebelum guru sampai pada pijakan setelah main, anak sudah main 
di luar dan tidak kembali ke sentra balok. 
 
3. Deskripsi Data Penelitian 
Data penelitian diperoleh berdasarkan observasi dengan bantuan lembar 
observasi pada kedua variabel. Observasi dilakukan sebanyak lima kali observasi, 
terhitung dari hari Senin, 9 November 2015 sampai dengan hari Jum’at, 5 
Februari 2016. 
a. Deskripsi data kemampuan bermain balok pada anak usia 5-6 tahun di TKIT 
Rabbani 
 
Data penelitian dideskripsikan dengan menggunakan analisis deskriptif 
(Lihat halaman 34). Data kemampuan bermain balok dikelompokkan dalam tiga 
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kategori, yaitu kategori rendah, sedang dan tinggi. Skor pada kemampuan bermain 
balok terdiri dari skor 1, 2 dan 3. Terdapat tiga indikator dalam kemampuan 
bermain balok, sehingga diperoleh nilai terendah (Xr) sebesar 3 dan nilai tertinggi 
(Xt) sebesar 9. Berdasarkan uraian tersebut dapat diperoleh bahwa: 
Xr  = 3  
Xt  = 9 
Skor tengah = 2 




   = 
   
 
 = 1 
 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dihitung skor untuk kategori kemampuan 
bermain balok anak usia 5-6 tahun, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 8. Kategori Kemampuan Bermain Balok Pada Anak Usia 5-6 Tahun 
Kategori Rumus Perhitungan Skor  
Rendah                             < (  1,0 )         X < 5 3-4 
Sedang (  1,0 ) ≤   < (  + 1,0 ) 5 ≤   < 7 5-6 
Tinggi  (  1,0 ) ≤   7 ≤   7-9 
 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 8 halaman 48, diperoleh hasil berikut: 
1) Anak berada pada kategori rendah dalam kemampuan bermain balok apabila 
mendapat skor 3-4. Pada kategori rendah, anak tidak bisa membangun 
bangunan balok (hanya bisa menumpuk, atau menyusun balok kesamping dan 
keatas), serta tidak mampu menjelaskan mengenai balok yang telah dibangun. 
2) Anak berada pada kategori sedang jika mendapat skor 5-6. Pada kategori 
sedang, anak mampu membentuk bangunan balok tiga dimensi namun tidak 
menggambarkan benda aslinya, serta mampu menyebutkan nama bangunan 
balok yang dibentuk tapi tidak secara detail. 
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3) Anak berada pada kategori tinggi jika mendapat skor 7-9. Pada kategori tinggi, 
anak mampu membangun balok secara kompleks yang menggambarkan benda 
aslinya serta mampu menyebutkan nama bangunan secara detail. 
Kemudian data kemampuan bermain balok pada anak usia 5-6 tahun 
dikelompokkan berdasarkan perhitungan pada kategori rendah, sedang dan tinggi 
(Lihat tabel 8 halaman 48). Berikut adalah tabel kemampuan bermain balok anak 
usia 5-6 tahun dengan pengkategorian rendah, sedang dan tinggi, yaitu: 
Tabel 9. Data Kemampuan Bermain Balok Anak Usia 5-6 Tahun di  TKIT  
  Rabbani 
Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) 
Rendah 2-4 0 0 % 
Sedang 5-6 38              76 % 




Diagram Lingkaran Kemampuan Bermain Balok Anak Usiam5-6 Tahun  
di TKIT Rabbani 
 
Berdasarkan diagram lingkaran tersebut, kemampuan bermain balok anak 
usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani yang berada pada kategori rendah sebanyak 0% 
(tidak ada); kategori sedang sebanyak 76%  atau sebanyak 38 anak; dan kategori 









b. Deskripsi Data Kecerdasan Visual-Spasial Pada Anak Usia 5-6 Tahun di 
TKIT Rabbani 
 
Data kecerdasan visual-spasial dideskripsikan dengan analisis deskripsi 
(Lihat halaman 34). Data kecerdasan visual-spasial yang sudah diperoleh 
kemudian dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang dan 
tinggi. Skor pada kecerdasan visual-spasial terdiri atas skor 1, 2 dan 3. Ada enam 
indikator dalam kemampuan bermain balok, sehingga diperoleh nilai terendah 
(Xr) sebesar 6 dan nilai tertinggi (Xt) sebesar 18. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Xr   =   6 
Xt   = 18 
Skor tengah  =   2 
    =    ×             = 6 x 2 =  12 
    = 
     
 
   = 
    
 
 =   2 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dihitung skor untuk kategori kecerdasan 
visual-spasial anak usia 5-6 tahun, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 9. Kategori Kecerdasan Visual-Spasial Pada Anak Usia 5-6 Tahun 
Kategori Rumus Penghitungan Skor 
Rendah                             < (  1,0 )   X < 10 6-9 
Sedang (  1,0 ) ≤   < (  + 1,0 ) 10 ≤   < 14 10-13 
Tinggi   (  1,0 ) ≤   14 ≤   14-18 
 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 9, dapat diperoleh hasil berikut: 
1) Anak berada pada kategori rendah dalam kecerdasan visual-spasial apabila 
mendapat skor 6-9. Kemampuan yang dimiliki anak dalam kategori rendah 
pada kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun yaitu anak tidak 
mengetahui warna sama sekali, anak tidak mampu mengelompokkan benda 
berdasarkan warna, anak tidak mampu mengurutkan benda,  anak tidak 
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memahami posisi benda, anak kesulitan dalam menggambar detail objek, anak 
tidak tertarik dalam menggunakan warna pada gambar. 
2) Anak berada pada kategori sedang jika mendapat skor 10-13. Kemampuan 
yang dimiliki anak dalam kategori sedang pada kecerdasan visual-spasial anak 
usia 5-6 tahun, yaitu anak mampu mengetahui empat sampai lima warna, anak 
mampu mengelompokkan beberapa balok sesuai bentuknya, anak mampu 
mengurutkan benda, anak mengetahui tiga posisi benda, serta anak mampu 
menggambar objek dengan dua bagian detail. 
3) Anak berada pada kategori tinggi jika mendapat skor 14-18. Kemampuan yang 
dimiliki anak dalam kategori tinggi pada kecerdasan visual-spasial anak usia 
5-6 tahun yaitu anak mengetahui semua warna, anak mampu 
mengelompokkan balok sesuai bentuknya, anak mampu mengurutkan benda, 
anak mengetahui empat posisi benda, anak mampu menggambar dengan lebih 
dari tiga bagian detail gambar. 
 
Kemudian data kecerdasan visual-spasial pada anak usia 5-6 tahun 
dikelompokkan berdasarkan perhitungan pada kategori rendah, sedang dan tinggi 
sesuai dengan perhitungan pada tabel 9 halaman 50. Berikut adalah tabel data 
kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani dengan 
pengkategorian rendah, sedang dan tinggi, yaitu:  
 
Tabel 10. Data Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 5-6 Tahun di TKIT Rabbani 
Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) 
Rendah 6-9 0 0 % 
Sedang 10-13 9         18 % 







Diagram Lingkaran Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia 5-6  Tahun 
di TKIT Rabbani 
 
Berdasarkan diagram lingkaran tersebut, kecerdasan visual-spasial anak 
usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani yang termasuk dalam kategori sedang sebanyak 
18 % atau sebanyak  9 anak dan sebanyak 82 % atau sebanyak 41 anak berada 
pada kategori tinggi. 
 
c. Analisis Data dengan Teknik Korelasi Kendal Tau 
Sebelum melakukan analisis data dengan Teknik Korelasi Kendal Tau, 
peneliti melakukan uji normalitas data (Lampiran 8 halaman 85 dan lampiran 10 
halaman 90). Dari hasil uji normalitas data pada lampiran tersebut diperoleh 
bahwa data kedua variabel tidak berdistribusi normal, maka dari itu peneliti 
menggunakan Uji Korelasi Kendal Tau. 
 Berdasarkan perhitungan dengan rumus korelasi Kendal Tau (Lampiran 
11 halaman 92) diperoleh harga   sebesar -0,24. Tanda negatif menunjukkan 
bahwa korelasi antara kedua variabel bersifat negatif. Artinya, hubungan antara 









berbanding terbalik. Jika nilai kemampuan bermain balok tinggi, maka nilai 
kecerdasan visual-spasial rendah, begitu sebaliknya. Sedangkan koefisien korelasi 
sebesar 0,24 dapat diartikan bahwa hubungan antara kedua variabel tergolong 
rendah. 
Selanjutnya, peneliti melakukan uji signifikansi   (Lampiran 11 halaman 
92) dan diperoleh harga uji   sebesar -0,8. Sedangkan harga    tabel sebesar 2,58. 
Jika harga   hitung dibandingkan dengan harga   tabel, diperoleh bahwa harga   
hitung lebih kecil dari pada harga   tabel. Dengan demikian diperoleh hasil bahwa 
korelasi antara kemampuan bermain balok dengan kecerdasan visual-spasial 
sebesar -0,24 adalah tidak signifikan. Dengan kata lain, berdasarkan perhitungan 
uji korelasi Kendall Tau dan uji signifikansi  , dapat diperoleh hasil bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan bermain balok dengan 
kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani. 
 
4. Ringkasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan deskripsi data penelitian, dapat diringkas hasil penelitian 
berikut: 
a. Berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh hasil data kemampuan bermain 
balok anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani yaitu sebanyak 76% anak berada 
pada kategori sedang, yaitu mampu membentuk bangunan balok tiga dimensi 
namun tidak menggambarkan benda aslinya, serta mampu menyebutkan nama 
bangunan balok yang dibentuk tapi tidak secara detail; dan sebanyak 24 % 
anak berada pada kategori tinggi, yaitu anak mampu membangun balok secara 
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kompleks yang menggambarkan benda aslinya serta mampu menyebutkan 
nama bangunan secara detail. 
b. Berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh hasil data kecerdasan visual-spasial 
anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani yaitu sebanyak 18 % anak berada pada 
kategori sedang, yaitu anak mampu mengetahui 4-5 warna, mampu 
mengelompokkan beberapa balok sesuai bentuknya, mampu mengurutkan 
benda, mengetahui tiga posisi benda, serta mampu menggambar objek dengan 
dua bagian detail; dan sebanyak 82 % anak berada pada kategori tinggi, yaitu 
anak mengetahui semua warna, mampu mengelompokkan balok sesuai 
bentuknya, mampu mengurutkan benda, mengetahui empat posisi benda, 
mampu menggambar dengan lebih dari tiga bagian detail gambar. 
c. Berdasarkan uji korelasi dengan Teknik Kendal Tau menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan bermain balok 
dengan kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani. Hal 
ini dibuktikan dengan perhitungan dari Uji Korelasi Kendal Tau, diperoleh 
harga   sebesar -0,24 dengan tanda negatif dan mendekati nol, serta harga uji 
signifikansi    sebesar -0,8 yang lebih kecil dari pada harga    tabel. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh hasil kemampuan bermain balok 
pada anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani yaitu sebanyak 76 % anak berada pada 
kategori sedang dan sebanyak 24 % anak berada pada kategori tinggi; serta 
kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani yaitu sebanyak 18 
% anak berada pada kategori sedang dan sebanyak 82 % anak berada pada 
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kategori tinggi. Kemudian berdasarkan uji korelasi   dan uji signifikansi  , 
diperoleh hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan 
bermain balok dengan kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT 
Rabbani. Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan hipotesis penelitian dan 
disebabkan oleh faktor berikut:  
1. Durasi Waktu kegiatan bermain balok 
Kegiatan sentra balok di TKIT Rabbani dilakukan dalam waktu 60 menit, 
dengan alokasi waktu 15 menit untuk pijakan sebelum bermain, 30 menit untuk 
pijakan selama main, dan 15 menit untuk pijakan setelah bermain. Durasi waktu 
bermain pada saat pijakan selama main tidak sesuai dengan aturan pelaksanaan 
sentra balok menurut Depdiknas (2006: 12-15) dan Diana Mutiah (2012: 136-
137), bahwa kegiatan sentra balok berlangsung melalui tiga pijakan, yaitu pijakan 
sebelum bermain selama 15 menit, pijakan selama main selama 60 menit, dan 
pijakan setelah main selama 15 menit. Durasi 30 menit dalam pijakan selama 
main tersebut sudah tersita dengan kegiatan anak mengangkat balok dari lemari 
balok ke tempat anak membangun balok. Durasi waktu tersebut membuat anak 
tergesa-gesa dalam kegiatan bermain balok, sehingga mempengaruhi hasil 
penelitian. 
2. Peralatan bermain di sentra balok 
TKIT Rabbani sudah menyediakan balok kayu mainan sebanyak 21 bentuk 
balok, sedangkan balok kayu mainan untuk anak usia 5-6 tahun yang sudah 
disesuaikan dengan Depdiknas sebanyak 26 bentuk balok kayu mainan 
(Asakaprimacorp, 2015). Selain itu, jumlah balok kayu mainan yang tersedia di 
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TKIT Rabbani minim. Hal ini terlihat dari anak berebut balok kayu mainan saat 
kegiatan sentra balok berlangsung. Kurangnya jumlah balok kayu mainan di 
sentra balok mempengaruhi kemampuan bermain balok yang dimiliki anak, 
seperti pendapat dari Hurlock (1995: 327), bahwa ketersediaan alat permainan 
turut mempengaruhi kemampuan bermain pada anak.  
3. Kegiatan apersepsi pada pijakan sebelum main yang tidak konkret. 
Pada saat pijakan selama main di sentra balok berlangsung, tidak semua 
anak menggunakan waktu tersebut untuk bermain balok. Hal ini dikarenakan anak 
tidak mempunyai gambaran tentang objek bangunan yang hendak dibangun 
dengan balok kayu mainan. Kebingunangan tersebut dikarenakan kegiatan circle 
time pada pijakan sebelum main yang dilakukan guru hanya memberikan 
gambaran secara verbal, tidak menggunakan benda konkret. Padahal tidak semua 
anak mempunyai pengalaman terhadap bangunan yang digambarkan oleh guru 
secara verbal, sehingga anak mengalami kebingungan ketika membangun balok 
mainan. Misalnya, pada kegiatan observasi tanggal 18 Januari 2016 dengan tema 
rekreasi, sub tema peralatan yang perlu dibawa ketika rekreasi, dengan tugas 
membangun pabrik payung. Tidak semua anak mengerti gambaran pabrik payung, 
sehingga anak mengalami kebingungan dalam membangun bangunan pabrik 
payung. Hal ini terlihat dari anak tidak bisa menjawab pertanyaan yang diajukan 
peneliti tentang judul bangunan yang dibangun oleh anak, sehingga 
mempengaruhi kemampuan bermain balok yang dimiliki anak, seperti pendapat 
dari Santrock (2007: 50), bahwa pengalaman yang dimiliki anak mempengaruhi 
kemampuan bermain pada anak.  
57 
 
4. Stimulasi berupa penguatan dari guru kepada anak 
Pada saat pijakan selama main dalam 5 menit terakhir, guru berkeliling 
untuk menilai bangunan balok mainan yang sudah dibuat oleh anak. Penilaian 
dilakukan berdasarkan bangunan balok yang dibuat anak, namun hanya dari segi 
bangunan balok saja, tanpa bertanya kepada anak maksud dari bangunan tersebut. 
Selain itu, guru memberikan penguatan berupa pujian verbal kepada anak yang 
mampu membangun bangunan balok secara kompleks, namun tidak kepada anak 
yang sembarangan dalam membangun bangunan balok. Hal ini menyebabkan 
anak-anak yang sembarangan dalam membangun balok tidak termotivasi untuk 
membangun balok lebih kompleks. Anak-anak yang bermain balok secara 
sembarangan dan tidak mendapatkan penguatan tersebut hanya sekedar bermain 
balok bukan bermain sambil belajar. Padahal salah satu karakteristik anak usia 
dini yaitu bermain sambil belajar. Berdasarkan pendapat dari Cucu Eliyawati 
(2005: 2-8); Slamet Suyanto, (2005: 6-8); dan Suyadi (2014: 28-29), bahwa salah 
satu karakteristik anak usia dini yaitu bermain sambil belajar, karena anak 
mendapatkan pengalaman belajar melalui bermain. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian, yaitu: 
1. Instrumen kecerdasan visual-spasial dalam penelitian belum disesuaikan 
dengan kemampuan bermain balok yang menggambarkan kecerdasan visual-
spasial pada anak usia 5-6 tahun. 
2. Peralatan yang digunakan dalam kegiatan observasi kecerdasan visual-spasial 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di ambil beberapa 
kesimpulan, yaitu: 
a. Kemampuan bermain balok anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani yaitu 
sebanyak 76 % anak berada pada kategori sedang, yaitu mampu membentuk 
bangunan balok tiga dimensi namun tidak menggambarkan benda aslinya, 
serta mampu menyebutkan nama bangunan balok yang dibentuk tapi tidak 
secara detail; dan sebanyak 24 % anak berada pada kategori tinggi, yaitu anak 
mampu membangun balok secara kompleks yang menggambarkan benda 
aslinya serta mampu menyebutkan nama bangunan secara detail. 
b. Kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani yaitu 
sebanyak 18 % anak berada pada kategori sedang, yaitu anak mampu 
mengetahui 4-5 warna, mampu mengelompokkan beberapa balok sesuai 
bentuknya, mampu mengurutkan benda, mengetahui tiga posisi benda, serta 
mampu menggambar objek dengan dua bagian detail; dan sebanyak 82 % anak 
berada pada kategori tinggi, yaitu anak mengetahui semua warna, mampu 
mengelompokkan balok sesuai bentuknya, mampu mengurutkan benda, 
mengetahui empat posisi benda, mampu menggambar dengan lebih dari tiga 
bagian detail gambar. 
d. Berdasarkan uji korelasi dengan Teknik Kendal Tau menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan bermain balok 
dengan kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun di TKIT Rabbani. 
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Kesimpulan tersebut dibuktikan dengan perhitungan dari Uji Korelasi Kendal 
Tau, diperoleh harga   sebesar -0,24 dengan tanda negatif dan mendekati nol, 
serta harga uji signifikansi    sebesar -0,8 yang lebih kecil dari pada harga    
tabel. Hal ini terjadi karena terdapat faktor lain yang mempengaruhi 
kemampuan bermain balok, yaitu durasi waktu bermain, apersepsi dalam 
pijakan sebelum bermain yang tidak konkret, ketersediaan peralatan sentra 
balok yang minim dan kurang variatif, serta kurangnya penguatan dari guru 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan 
beberapa saran dari peneliti, yaitu: 
a. Bagi sekolah, proses pembelajaran sentra balok hendaknya mengikuti aturan 
dari Depdiknas, dilihat dari segi durasi waktu pembelajaran, ketersediaan alat 
permainan berupa balok kayu mainan yang lebih variatif, serta pelaksanaan 
pijakan-pijakan dalam sentra balok. 
b. Bagi guru, hendaknya memberikan apersepsi pada pijakan sebelum bermain 
dengan menggunakan benda-benda konkret, sehingga anak mempunyai 
pengalaman tersendiri serta dapat menuangkan pengalaman tersebut dalam 
kegiatan bermain balok. Selain apersepsi, hendaknya guru memberikan 
penguatan berupa pujian dan himbauan kepada anak-anak agar termotivasi 
dalam kegiatan bermain balok. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya instrumen kecerdasan visual-spasial 
disesuaikan dengan kecerdasan visual-spasial yang diterapkan saat kegiatan 










Anita Yus. (2012). Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-kanak. 
Jakarta: Kencana. 
 
Armstrong, Thomas. (2000). Sekolah Para Juara. (terj. Yudhi Murtanto). 
Bandung: Kaifa. 
 
Asakaprimacorp. (2015). APE (Alat Permainan Edukatif). Diakses dari 
https://sites.google.com/site/asakaprimacorp/wwwasakaprimawordpressco
m pada Minggu, 18 Juli 2016 pada jam 20.00 WIB. 
 
Campbell, Linda. (2002). Metode Terbaru Melesatkan Kecerdasan. (terj. Tim 
Inisiasi). Depok: Inisiasi Press. 
 
Cucu Eliyawati. (2005). Pemilihan dan Pengembangan Sumber Belajar Untuk 
Anak Usia Dini. Jakarta: Depdiknas. 
 
Ditjen PAUD, PLS & DEPDIKNAS. (2006). Pedoman Penerapan Pendekatan 
“Beyond Centered And Circles Time (BCCT)” (Pendekatan Sentra & 
Lingkaran) dalam PAUD. Jakarta: Depdiknas. 
 
Diana Mutiah. (2012). Psikologi Bermain Anak Usia Dini. Jakarta: Prenada Media 
Group. 
 
Endang Kustiyani. Tt. Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Bermain 
Balok di RA Suryawiyyah. Semarang: IKIP Veteran. 
 
Emzir. (2013). Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif. 
Jakarta: Rajawali Pers. 
 
Gardner, Howard. (2013). Multiple Intelligences, Memaksimalkan Potensi & 
Kecerdasan Individu Dari Masa Kanak-kanak Hingga Dewasa. (terj. 
Yelvy Andri Zaimur). Jakarta: Daras Book. 
 
Gardner, Howard. (2003). Kecerdasan Majemuk, Teori dalam Praktek. (terj. Drs. 
Alexander Sindoro). Batam: Interaksara. 
 
Hurlock, EB. (1978). Perkembangan Anak, Jilid 1. (terj. Dr. Med Meitasari). 
Jakarta: Erlangga. 
 




Lwin, May. (2008). Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan. 
(terj. Christine Sudjana). Jakarta: Indeks. 
 
Mayke S. Tedjasaputra. (2005). Bermain, Mainan, dan Permainan. Jakarta: PT. 
Gramedia. 
 
Mei Fitria, dkk. Tt. Peningkatan Kreativitas Melalui Bermain Balok Pada Anak 









BeTqDhR1l9mhwIUpnDSKw&cad=rja pada Kamis, 29 Oktober 2015 
pada 15.10 WIB. 
 
Muhammad As’di. (2010). Panduan  Praktis  stimulasi  otak  anak.  Yogyakarta: 
DIVA press. 
 
Muhammad Irus. (2009). Metode Penelitian Ilmu Sosial. Jakarta: Erlangga. 
 
Mulyasa. (2012). Manajemen PAUD. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
 
Munif Chatib. (2012). Sekolah Anak-anak Juara. Bandung: Kaifa. 
 
M. Idrus. (2009). Metode Penelitian Ilmu Sosial. Jakarta: Erlangga. 
 
Phelps, Pamela C & Stannard Laura L. Tt. Children Blocks and Constructive 
Play. Diakses dari 
https://www.sonoma.edu/users/p/pollack/edu420/block%20building.pdf 
pada Kamis, 29 Oktober 2015 pada 14.55 WIB. 
 











Rita Eka Izzaty. (2005). Mengenal Permasalahan Perkembangan Anak Usia TK. 
Jakarta: Depdiknas. 
 
Saifuddin Azwar. (2014). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
 
Santi Puti Juli. (2014). Meningkatkan Kecerdasan Visual-Spasial Anak Usia Dini 
dengan Metode Bermain Building Block Pada Kelompok B6 di Taman 







Z04ut8rODIkZYAtwHaw pada Senin, 4 Oktober 2015 pukul 12.40 WIB. 
 
S. Shoimatul Ula. (2013). Revolusi Belajar, Optimalisasi Kecerdasan Melalui 
Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Majemuk. Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media. 
 
Slamet Suyanto. (2005). Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: 
Hikayat Publishing. 
 
Slamet Suyanto. (2005). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: 
Depdiknas. 
 
Sofia Hartati. (2005). Perkembangan Belajar Anak Usia Dini. Jakarta: Depdiknas. 
 
Sudarsono. (2013). Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan.Yogyakarta: 
Graha Ilmu. 
 
Sugiyono. (2013). Statistik Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
 
Suharsimi Arikunto. (2013). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: PT.Rineka Cipta. 
 
Sukardi. (2013). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
Suratno. (2005). Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini. Jakarta: Depdiknas. 
 




Suyadi & Dahlia. (2014). Implementasi Inovatif Kurikulum PAUD 2013 Berbasis 
Multiple Intelligence. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
Tadkiroatun Musfiroh. (2005). Bermain Sambil belajar dan Mengasah 
Kecerdasan (Stimulasi Multiple Intelligences Anak Usia Taman Kanak-













































































































































































































INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERMAIN BALOK 



























LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERMAIN BALOK 
PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN 
 
Kelompok : Ustadzah ___________________  
Hari, tanggal : ________, _______________________ 
 
Petunjuk penggunaan instrumen lembar observasi: 
1. Berilah tanda check list () pada kolom yang sesuai 























1 2 3 1 2 3 1 2 3  
1.             
2.             
3.             
4.             
5.             
6.             
7.             
8.             
9.             
10.             
11.             
12.             
13.             
14.             
15.             
16.             
17.             
18.             
19.             
20.             
21.             
22.             
 




Rubrik Penilaian Lembar Observasi Kemampuan Bermain Balok 
Pada Anak Usia 5-6 Tahun 
 





1 Anak tidak mampu membangun bangunan tiga 
dimensi, seperti: anak hanya menumpuk atau 
hanya menyusun kesamping atau keatas (Seperti 
pada tahap 8 dalam tahapan perkembangan 
bermain balok menurut Depdiknas). 
2 Anak mampu membangun bangunan tiga dimensi 
secara sederhana (Seperti pada tahap 10 dalam 
tahapan perkembangan bermain balok menurut 
Depdiknas). 
3 Anak mampu membangun bangunan tiga dimensi 
secara detail dan kompleks (Seperti pada tahap 11, 
12, dan 13 dalam tahapan perkembangan bermain 






1 Anak tidak mampu membangun bangunan balok 
mirip dengan benda aslinya (Seperti pada tahap 8 
dalam tahapan perkembangan bermain balok 
menurut Depdiknas). 
2 Anak mampu membangun bangunan balok namun 
tidak mirip benda aslinya (Seperti pada tahap 11 
dalam tahapan perkembangan bermain balok 
menurut Depdiknas). 
3 Anak mampu membangun dari beberapa bagian balok 
dan mirip dengan benda aslinya(Seperti pada tahap 
12 dan 13 dalam tahapan perkembangan bermain 






1 Anak tidak mampu memberi nama sama sekali 
(Seperti pada tahap 10 dalam tahapan 
perkembangan bermain balok menurut 
Depdiknas). 
2 Anak hanya mampu memberi nama pada satu 
kesatuan bangunan balok atau hanya mampu 
memberi nama pada bagian-bagian detail 
bangunan balok (Seperti pada tahap 11 dalam 
tahapan perkembangan bermain balok menurut 
Depdiknas). 
3 Anak mampu memberi nama pada satu kesatuan 
bangunan balok dan menyebutkan nama pada 
bagian-bagian bangunan balok (Seperti pada tahap 



























INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN VISUAL-SPASIAL 





















LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN VISUAL-SPASIAL 
PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN 
 
Kelompok : Ustadzah ___________________ 
Hari, tanggal : _______, _______________________ 
 
Petunjuk penggunaan instrumen lembar observasi kecerdasan visual-spassial anak usia 5-6 tahun: 
1. Berilah tanda check list () pada kolom yang sesuai 































1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3  
1.                      
2.                      
3.                      
4.                      
5.                      
6.                      
7.                      
8.                      
9.                      
10.                      
11.                      
Keterangan skor dapat dilihat pada rubrik penilaian. 
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Rubrik Penilaian Instrumen Lembar Observasi Kecerdasan Visual-Spasial 
Anak Usia 5-6 Tahun 





1 Anak mampu membedakan kurang dari tiga warna 
dengan mengelompokkan dan mengetahui nama-
namanya. 
2 Anak mampu membedakan 4-5 warna dengan 
mengelompokkan dan mengetahui nama-namanya. 
3 Anak mampu membedakan 6 warna atau lebih dan 
mengelompokkan, serta mengetahui nama-nama 
warna tersebut. 





1 Anak tidak bisa sama sekali dalam 
mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk. 
2 Anak kurang tepat dalam mengklasifikan benda 
berdasarkan bentuk. 







1 Anak tidak mampu mengurutkan benda. 
2 Anak hanya mampu mengurutkan benda dari yang 
paling besar ke yang paling kecil saja, atau hanya 
mampu mengurutkan benda yang paling kecil ke 
yang paling besar saja. 
3 Anak mampu mengurutkan benda dari yang paling 




1 Anak paham kurang dari 2 posisi benda dari empat 
posisi benda yang saling berlawanan (meliputi: atas-
bawah; atas-bawah, depan-belakang, sana-sini) 
2 Anak paham 3 posisi benda dari empat posisi benda 
yang saling berlawanan (meliputi: atas-bawah; atas-
bawah, depan-belakang, sana-sini) 
3 Anak paham 4 posisi benda dari empat posisi benda 
yang saling berlawanan (meliputi: atas-bawah; atas-





1 Anak mampu menggambar objek dilengkapi dengan 
1 bagian detail objek, seperti: rumah dengan pintu. 
2 Anak mampu menggambar objek dilengkapi dengan 
2 bagian detail objek, seperti: rumah dengan pintu 
dan jendela. 
3 Anak mampu menggambar objek dilengkapi dengan 
3 bagian detail objek atau lebih, seperti: rumah 







1 Anak menggunakan 2 warna pada gambar 
2 Anak menggunakan 3 warna pada gambar 































LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN 
LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERMAIN BALOK DAN 
INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI KECERDASAN VISUAL-SPASIAL 




















INSTRUMEN KEMAMPUAN BERMAIN BALOK 
ANAK USIA 5-6 TAHUN 
 
Petunjuk : 
1. Tujuan penggunaan lembar validasi instrumen yaitu untuk mendapatkan 
penilaian kelayakan penggunaan instrumen lembar observasi kemampuan 
bermain balok terhadap teori kemampuan bermain balok anak usia 5-6 tahun. 
2. Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian (validasi) kesesuaian format 
penilaian instrumen lembar observasi kemampuan bermain balok anak usia 5-
6 tahun dengan teori kemampuan bermain balok anak usia 5-6 tahun. 
3. Pengisian validasi dilakukan dengan memberikan tanda check list pada kolom 
kriteria yang sesuai dengan pernyataan berikut: 
1 = tidak valid 
2 = kurang valid 
3 = valid 
Berilah tanda check list () pada kolom yang sesuai. 
No Uraian Penilaian 
1 2 3 
1. Aspek Petunjuk    
 a. Petunjuk instrumen lembar observasi kemampuan 
bermain balok dinyatakan dengan jelas. 
   
 b. Kriteria penilaian dalam instrumen lembar observasi 
kemampuan bermain balok dinyatakan dengan jelas. 
   
2. Aspek Cakupan Materi    
 a. Kisi-kisi instrumen lembar observasi kemampuan 
bermain balok sesuai dengan indikator kemampuan 
bermain balok anak usia 5-6 tahun 
   
 b. Instrumen lembar observasi sesuai dengan kisi-kisi 
instrumen lembar observasi kemampuan bermain balok 
anak usia 5-6 tahun 
   
3. Aspek Bahasa 
Kalimat yang digunakan dalam instrumen lembar observasi 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan mudah 
dipahami. 





Penilaian umum terhadap instrumen lembar observasi kemampuan 
bermain balok anak usia 5-6 tahun : 
 Dapat digunakan tanpa perbaikan 
 Dapat digunakan dengan perbaikan 
 Belum dapat digunakan 
 















Martha Christianti, M.Pd 














INSTRUMEN KECERDASAN VISUAL-SPASIAL 
ANAK USIA 5-6 TAHUN 
 
Petunjuk : 
1. Tujuan penggunaan lembar validasi instrumen yaitu untuk mendapatkan 
penilaian kelayakan kesesuaian instrumen lembar observasi kecerdasan visual-
spasial anak usia 5-6 tahun dengan teori kecerdasan visual-spasial spasial anak 
usia 5-6 tahun. 
2. Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap format 
penilaian instrumen lembar observasi kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 
tahun 
3. Pengisian validasi dilakukan dengan memberikan tanda check list pada kolom 
kriteria yang sesuai dengan pernyataan berikut: 
1 = tidak valid 
2 = kurang valid 
3 = valid 
Berilah tanda check list () pada kolom yang sesuai. 
No Uraian Penilaian 
1 2 3 
1. Aspek Petunjuk    
 a. Petunjuk instrumen lembar observasi kecerdasan visual-spasial 
dinyatakan dengan jelas. 
   
 b. Kriteria penilaian dalam instrumen lembar observasi 
kemampuan bermain balok dinyatakan dengan jelas. 
   
2. Aspek Cakupan Materi    
 a. Kisi-kisi instrumen lembar observasi kecerdasan visual-spasial 
sesuai dengan indikator kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 
tahun 
   
 b. Instrumen lembar observasi sesuai dengan kisi-kisi instrumen 
lembar observasi kecerdasan visual-spasial anak usia 5-6 tahun 
   
3. Aspek Bahasa 
Kalimat yang digunakan dalam instrumen lembar observasi 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan mudah dipahami. 





Penilaian umum terhadap instrumen lembar observasi kecerdasan visual-
spasialanak usia 5-6 tahun : 
 Dapat digunakan tanpa perbaikan 
 Dapat digunakan dengan perbaikan 
 Belum dapat digunakan 
 















Martha Christianti, M.Pd 





























































Tabel Hasil Observasi Kegiatan Bermain Balok Pada Anak Usia 5-6 Tahun 





1.  Jadwal pelaksanaan 
kegiatan bermain 
balok anak usia 5-6 
tahun 
Kegiatan bermain balok dilaksanakan pada hari Senin, 
Selasa, Kamis dan Jum’at dengan menggabungkan dua 
kelompok belajar pada hari Senin, Selasa dan Jum’at, serta 
hanya ada satu kelompok belajar pada hari Kamis. 
2. Keadaan Sentra 
Balok 
Sentra balok berada pada kelas B 1-1. Terdapat satu rak 
tempat balok mainan, berbagai macam tumbuhan, hewan, 
dan boneka kecil untuk melengkapi kegiatan bermain 
balok. Namun, tidak terdapat wadah untuk membantu anak 
dalam membawa balok. 
3.  Guru dalam Kegiatan 
Sentra Balok 
Hanya ada satu guru yaitu guru sentra balok yang bernama 
“Ustadzah Ida” yang mengajar 11-23 anak pada sentra 
balok tanpa dibantu oleh guru yang lain. 
 
Tabel Hasil Wawancara dengan Guru Sentra Balok 
No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara 
1. Apa tujuan pembelajaran 
sentra balok dan program 
tersebut diperuntukkan bagi 
siapa? 
Tujuan pembelajaran sentra balok yaitu untuk 
menstimulasi kecerdasan visual-spasial pada anak 
dan diperuntukkan sejak anak berusia 3 tahun. 
Artinya, anak usia 5-6 tahun sudah mengikuti 
program kegiatan bermain balok selama 3 tahun. 
2.  Apakah anak bermain balok 
secara individu atau secara 
kelompok? 
Sebagian besar anak bermain secara kelompok, 
namun guru sentra sudah menyarankan kepada 
untuk bermain secara individu, agar guru sentra 
lebih mudah dalam menilai perkembangan 
membangun balok pada anak. 
3. Bagaimana jika anak tidak 
mau bermain balok secara 
individu? 
Guru sentra sudah menyarankan, selanjutnya anak 
yang menentukan. Karena anak tidak boleh dipaksa 
apalagi dalam pembelajaran sentra. Namun sebagai 
konsekuensi yaitu anak yang bermain balok secara 
kelompok tidak saya nilai hasil bangunan 
baloknya, karena bangunan balok tersebut adalah 
karya beberapa anak sekaligus. 
4. Berapa kali perputaran sentra 
balok untuk usia 5-6 tahun? 
Perputaran sentra pada anak usia 5-6 tahun 
sebanyak 1 kali, artinya setiap anak mengikuti 
kegiatan bermain balok sebanyak 1 kali setiap 
minggunya. 
5. Apa tujuan sekolah 
menjadikan kegiatan bermain 
balok dalam kegiatan 
pembelajaran? 
Tujuan sekolah memasukkan kegiatan bermain 
balok dalam pembelajaran yaitu untuk 
menstimulasi kecerdasan visual-spasial yang 
dimiliki  anak. 
6. Bagaimana tindak lanjut dari 
program pembelajaran 
bermain balok?  
Belum ada tindak lanjut dari kegiatan bermain 
balok, serta belum ada kajian lebih lanjut tentang 





































































































DATA OBSERVASI KEMAMPUAN BERMAIN BALOK 
























DATA OBSERVASI KEMAMPUAN BERMAIN BALOK 
ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TKIT RABBANI 
I II III IV V I II III IV V I II III IV V
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 34 6,8 Sedang
2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 30 6,0 Sedang
3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 32 6,4 Sedang
4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 35 7,0 T inggi
5 2 2 1 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 3 3 30 6,0 Sedang
6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 6,0 Sedang
7 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 38 7,6 T inggi
8 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 29 5,8 Sedang
9 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 34 6,8 Sedang
10 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 34 6,8 Sedang
11 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 35 7,0 T inggi
12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 34 6,8 Sedang
13 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 34 6,8 Sedang
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 33 6,6 Sedang
15 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 38 7,6 T inggi
16 1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 31 6,2 Sedang
17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 31 6,2 Sedang
18 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 36 7,2 T inggi
19 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 41 8,2 T inggi
20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 34 6,8 Sedang
21 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 32 6,4 Sedang
22 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 29 5,8 Sedang
23 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 3 2 31 6,2 Sedang
24 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 25 5,0 Sedang
25 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 30 6,0 Sedang
26 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 25 5,0 Sedang
27 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 36 7,2 T inggi
28 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 31 6,2 Sedang
29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 32 6,4 Sedang
30 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 32 6,4 Sedang
31 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 34 6,8 Sedang
32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 34 6,8 Sedang
33 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 3 28 5,6 Sedang
34 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 35 7,0 T inggi
35 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 35 7,0 T inggi
36 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 32 6,4 Sedang
37 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 30 6,0 Sedang
38 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 29 5,8 Sedang
39 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 35 7,0 T inggi
40 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 6,0 Sedang
41 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 34 6,8 Sedang
42 3 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 32 6,4 Sedang
43 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 35 7,0 T inggi
44 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 33 6,6 Sedang
45 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 34 6,8 Sedang
46 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 36 7,2 T inggi
47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 6,0 Sedang
48 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 34 6,8 Sedang
49 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 34 6,8 Sedang
50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 34 6,8 Sedang
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UJI NORMALITAS DATA KEMAMPUAN BERMAIN BALOK 
























UJI NORMALITAS DATA KEMAMPUAN BERMAIN BALOK 
ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TKIT RABBANI 
 
Dari data penelitian kemampuan bermain balok (terlampir pada halaman 
75) diperoleh hasil berikut: 
Xr(nilai terendah) = 3 
Xt (nilai tertinggi) = 9 
R (Rentang)  = Xt-Xr = 9-3 = 6 
K (Kelas)  = 6 






 = 1 
 
Maka diperoleh harga fh (frekuansi harapan) pada setiap kelas. Berikut 
adalah perhitungan uji normalitas data kemampuan bermain balok dengan Rumus 
Chi Kuadrat, yaitu:  
Tabel Penolong Uji Normalitas Data Kemampuan Bermain BalokdenganChi 
Kuadrad 
Interval Fo Fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2 
Fh 
4 0 1 -1 1   1,0 
5 6 7 -1 1   0,1 
6 32 17 15 255 13,2 
7 11 17 -6 36   2,1 
8 1 7 -6 36  5,1 
9 0 1 -1 1  1,0 
Jumlah 22,6 
 
Dari perhitungan pada tabel penolong tersebut diperoleh Harga Chi 
Kuadrat Hitung sebesar 22,6; sedangkan Harga Chi Kuadrat Tabel sebesar 11,07. 
Data dikatakan berdistribusi normal jika harga Chi Kuadrat Tabel lebih besar dari 
pada Harga Chi Kuadrat Hitung. Sedangkan pada perhitungan tersebut diperoleh 
harga Chi Kuadrat Hitung lebih besar dari pada Harga Chi Kuadrat Tabel, maka 























DATA OBSERVASI KECERDASAN VISUAL-SPASIAL 




















DATA OBSERVASI KECERDASAN VISUAL-SPASIAL ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TKIT RABBANI 
I II III IV V I II III IV V I II III IV V I II III IV V I II III IV V I II III IV V
1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 83 16,60 Tinggi
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 17,60 Tinggi
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 82 16,40 Tinggi
4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 2 3 3 2 3 3 1 1 2 3 3 3 2 1 1 1 3 3 3 3 3 72 14,40 Tinggi
5 2 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 77 15,40 Tinggi
6 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 81 16,20 Tinggi
7 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 77 15,40 Tinggi
8 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 1 2 3 3 3 3 3 69 13,80 Sedang
9 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 81 16,20 Tinggi
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 85 17,00 Tinggi
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 17,80 Tinggi
12 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 1 3 79 15,80 Tinggi
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 1 1 2 77 15,40 Tinggi
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 1 3 3 2 1 3 81 16,20 Tinggi
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 1 1 3 78 15,60 Tinggi
16 3 3 2 2 2 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 1 2 1 3 1 3 1 1 2 1 3 3 3 1 3 67 13,40 Sedang
17 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 2 3 3 1 1 3 76 15,20 Tinggi
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 3 1 3 80 16,00 Tinggi
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 1 3 2 1 1 2 76 15,20 Tinggi
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 1 1 1 1 1 1 73 14,60 Tinggi
21 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 79 15,80 Tinggi
22 3 3 2 2 2 2 1 1 2 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 3 3 3 3 3 66 13,20 Sedang
23 2 1 1 1 1 3 1 1 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 63 12,60 Sedang
24 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 3 3 3 3 2 3 2 1 1 1 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 71 14,20 Tinggi
No 
Subjek















I II III IV V I II III IV V I II III IV V I II III IV V I II III IV V I II III IV V
25 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 76 15,20 Tinggi
26 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 1 2 1 1 3 3 3 2 76 15,20 Tinggi
27 3 3 3 3 2 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 1 1 2 3 2 3 1 3 70 14,00 Tinggi
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 3 3 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 3 3 1 3 3 50 10,00 Sedang
29 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 1 3 3 2 2 3 3 3 1 67 13,40 Sedang
30 2 3 2 3 2 1 1 1 2 1 3 2 3 3 3 2 2 1 1 1 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 63 12,60 Sedang
31 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 3 2 1 1 1 3 3 3 3 1 53 10,60 Sedang
32 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 82 16,40 Tinggi
33 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 1 2 1 3 1 3 3 3 77 15,40 Tinggi
34 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 3 1 3 3 3 77 15,40 Tinggi
35 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 1 1 2 3 3 3 1 2 73 14,60 Tinggi
36 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 3 1 3 76 15,20 Tinggi
37 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 1 3 1 2 2 3 3 3 2 1 74 14,80 Tinggi
38 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 82 16,40 Tinggi
39 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 82 16,40 Tinggi
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 2 1 2 3 3 3 1 3 80 16,00 Tinggi
41 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 79 15,80 Tinggi
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 84 16,80 Tinggi
43 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 82 16,40 Tinggi
44 3 3 2 3 3 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 1 1 2 2 3 3 3 3 2 71 14,20 Tinggi
45 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 75 15,00 Tinggi
46 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 1 2 3 1 1 2 2 3 3 3 3 3 77 15,40 Tinggi
47 1 1 1 1 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 3 2 1 2 1 1 2 1 3 3 3 3 3 61 12,20 Sedang
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 81 16,20 Tinggi
49 2 2 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 72 14,40 Tinggi
50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 1 2 3 1 3 3 3 3 3 81 16,20 Tinggi
Rata-
rata 
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UJI NORMALITAS DATA KECERDASAN VISUAL-SPASIAL PADA 



























UJI NORMALITAS DATA KECERDASAN VISUAL-SPASIAL PADA 
ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TKIT RABBANI 
 
 
Dari data penelitian kecerdasan visual-spasial (terlampir pada halaman 80) 
diperoleh hasil berikut: 
Xr (Nilai Terendah) = 6 
Xt (Nilai Tertinggi) = 18 
R (Rentang)  = Xt-Xr = 18-6 = 12 
K (Kelas)  = 6 






 = 2 
 
Maka diperoleh harga fh (frekuansi harapaan) pada setiap kelas. Berikut adalah 
tabel penolong uji normalitas data kecerdasa visual-spasial dengan Rumus Chi 
Kuadrat, yaitu:  
Tabel Penolong Uji Normalitas Data Kecerdasan Visual-Spasial denganChi 
Kuadrad 
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2 
Fh 
10,1-11,5 2 1 1 1 1,0 
11,6-13,0 4 7 -3 9 1,3 
13,1-14,5 8 17 -9 81 4,8 
14,6-16,0 21 17 4 16 0,9 
16,1-17,5 13 7 6 36 5,1 
17,6-19,0 2 1 1 1 1,0 
Jumlah 14,1 
 
Dari perhitungan pada tabel penolong tersebut diperoleh Harga Chi 
Kuadrat Hitung sebesar 14,1; sedangkan Harga Chi Kuadrat Tabel sebesar 11,07. 
Data dikatakan berdistribusi normal jika harga Chi Kuadrat Tabel lebih besar dari 
pada Harga Chi Kuadrat Hitung. Sedangkan pada perhitungan tersebut diperoleh 
harga Chi Kuadrat Hitung lebih besar dari pada Harga Chi Kuadrat Tabel, maka 




















































Tabel Penolong Uji Korelasi Kemampuan Bermain Balok dengan Kecerdasan 
Visual-Spasial dengan Rumus KorelasiKendal Tau 
No Subjek V1 V2 R1 R2 Jumlah Ra Jumlah Rb
19 8,2 15,2 1 28 27 18
15 7,6 15,6 2 21 20 28
7 7,6 15,4 2 22 20 22
18 7,2 16 4 16 15 30
46 7,2 15,4 4 22 19 22
27 7,2 14 4 41 35 9
11 7 17,8 7 1 0 43
39 7 16,4 7 6 4 34
43 7 16,4 7 6 4 34
34 7 15,4 7 22 16 21
35 7 14,6 7 35 25 13
4 7 14,4 7 37 26 11
10 6,8 17 13 3 1 36
1 6,8 16,6 13 5 2 34
32 6,8 16,4 13 6 2 31
9 6,8 16,2 13 11 4 26
48 6,8 16,2 13 11 4 26
50 6,8 16,2 13 11 4 26
12 6,8 15,8 13 18 7 22
41 6,8 15,8 13 18 7 22
13 6,8 15,4 13 22 8 19
45 6,8 15 13 33 14 14
20 6,8 14,6 13 35 15 12
49 6,8 14,4 13 37 15 11
31 6,8 10,6 13 49 24 1
14 6,6 16,2 26 11 4 19
44 6,6 14,2 26 39 14 8
42 6,4 16,8 28 4 1 21
3 6,4 16,4 28 6 1 19
21 6,4 15,8 28 18 4 16
36 6,4 15,2 28 28 6 10
29 6,4 13,4 28 43 12 5
30 6,4 12,6 28 46 14 3
17 6,2 15,2 34 28 6 8
16 6,2 13,4 34 43 11 4
23 6,2 12,4 34 47 12 2
28 6,2 10 34 50 13 0
2 6 17,6 38 2 0 12
6 6 16,2 38 11 1 10
40 6 16 38 16 1 9
5 6 15,4 38 22 1 7
25 6 15,2 38 28 2 5
37 6 14,8 38 34 3 4
47 6 12,2 38 48 6 0
38 5,8 16,4 45 6 0 5
8 5,8 13,8 45 42 3 1
22 5,8 13 45 45 3 0
33 5,6 15,4 48 22 0 2
26 5 15,2 49 28 0 1
24 5 14,2 49 39 0 0





Berdasarkan perhitungan pada tabel tersebut, diperoleh jumlah Ra sebesar 
704, dan Rb sebesar 863. Kemudian nilai Ra dan Rb tersebut dimasukkan ke 
dalam rumus Korelasi Kendal Tau. 
 
  =























 = 0,24 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh harga  sebesar -0,24 yang 
bertanda negatif dan mendekati 0.Selanjutnya, peneliti melakukan uji signifikansi  
































Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh harga  
   sebesar -0,8. Kemudian, harga   hitung dibandingkan dengan harga   tabel, 
diperoleh bahwa harga   hitung lebih kecil dari pada harga   tabel. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa korelasi antara kemampuan bermain balok 



































































Kegiatan Pijakan Awal Sentra Balok 
 
Gambar 29 
Contoh bangunan balok dengan skor dua 
pada indikator “Mampu membangun 
bangunan tiga dimensi” 
 
Gambar 30 
Contoh bangunan balok dengan skor tiga 
pada indikator “Mampu membangun 





Contoh bangunan balok dengan skor dua 
pada indikator “Mampu membangun 





Contoh bangunan balok dengan skor tiga 
pada indikator “Mampu membangun 
bangunan balok tiga dimensi” 
 
Gambar 33 
Contoh bangunan balok dengan skor dua 
pada indikator “Mampu membangun balok 
yang mirip dengan benda aslinya” 
 
Gambar 34 
Contoh bangunan balok dengan skor tiga 
pada indikator “Mampu membangun 















Anak sedang mengurutkan kotak kardus 




Anak sedang mengurutkan kotak kardus 














Kegiatan menggambar untuk penilaian kecerdasan visual-spasial pada anak 
 
